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INTISARI

Skripsi merupakan bagian dari perjalanan studi seorang mahasiswa,
Universitas Muhammadiyzh Kalimantan Timur (UMEKT) memiliki sebuah skema
penyelengparaan skrpsi vang berbeda dengan universitas lsinnya, Skema
Kolaborasi Dosen dan Mahasiswa (KDM) ini memiliki konsep yaitu pengerjaan
skripsi dilakukan secara kelompok dengan dibimbing oleh satu orang Dosen. Peran
dosen pembimbing kemudian menjadi’ sangst penting karena penentuan tema
penelitian dilakukan oleh Dosen dan mahasiswa cukup mengerjakan sub bagian
penelitian tersebul sebagai skripsinya. Pen | dosen pembimbing sknpsi
bigsanva dllnhﬁmtﬂmgun T phangkar bewmnaterlm‘m

Penalition ini menggabungkan AHT dan ELECTRE untuk menganalisis
bugﬂmpn‘fmﬂ: kedun metode tersebut jika dihadapkan dengan kusus
penentuan ming dengan skema mden skripsi pada
umumnyy. Terdapat |ima | wﬁlmyu;:g dipilih iﬂlhﬂpﬂ. D?;'lnkclmﬁ ]f;m
tersebut, didopatkan kriteria yang paling banyak W yaitu Jabatan
fimgsional dosen, kuota, kesesuaian penelitian dengan roadmap dosen, Riwayat

pmﬁﬁﬁnw
dilakukan dengan mengubah nilai bobot alternatif untuk melihat
dari metode yang digunakan. Hasil menunjukan bahwa AHP-ELECTRE
mﬂnpﬂ.w.m hasil dimana altématif situ dengan yang Inmng:ﬁquﬂa]mg
i hal ini dapat diterapkan jika sekelompok dosen terpilih pada tema
sﬁ, &I‘up.dma.n dosen yang paling dominan. sebagai pembimbing dan
nmhlhnm vang tidak dominan.

l{wd: AHP, ELECTRE, Penentuan Dosen Pembimbing




ABSTRACT

Thesis is part of a student’s study fouwrney. Universitas Muhammodivah
Kalimantan Timur (UMET) has a scheme for organizing a thesis that is different
from other universities. This Lecturer and Student Collaboration Scheme (KDM)
has the concepi that thesis work ix carvied ouf in groups under the gwidance of one
decturer. mmfzqﬁ.ﬁ'empaﬁ.ﬁnxﬂmm hem becomes vﬂ:rmpa.rimfbmm
:hzd.mmmmqrmemm}r i el by the lecturer and students
i ax their thesis. The selection

' mfr.i a very farge

- qrrire -*m'm; mqwh f-‘rzm -
ddmap m&ﬁkh@uﬁ&mﬁ#m




BAB I

PENDAHULUAN

perbandingan berpasangan antara alternatif pada kriteria.

Penggabungan metode AHP dengan metode ELECTRE bertujuan untuk
mendapatkan alternatif terbaik dengan melihat tingkat dominan dari suatu alternatif
terhadap alternatif lainnya. Metode AHP digunakan untuk menentukan bobot



kriteria dan subkriteria yang akan digunakan untuk metode ELECTRE dalam
menentukan dosen pembimbing. Nilai bobot kriteria yang cenderung subjektif

karena hanya ditentukan oleh satu narasumber pada metode ELECTRE, dapat
dikurangi tinglat subjectivitasnya menggunakan AHP, dimana nilal eigen vector

a. Penelitian berfokus :j:___ LECTRE dalam penentuan
dosen pembimbing skripsi pada Universitas Kalimantan Timur.

b, Pesils Gk g i peing, e ko iy
membuat model.



1.4, Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah :
a. Mengetahui kriteria yang digunakan oleh Program Studi di UMKT dalam

netode. MCDM  yaitu’ AHP dan




BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tinjauan Pustaka
Pustaka yang relevan pada penelitian.ini diftinjau dan sisi kasus penelitian

r akan dilakukan adalah

Terdopat penelitian yang membahas mengenai penentuan  dosen
pembimbing skripsi menggunakan metode AHP(Adi Cahyono. H dan Thambrin.
H. 2016), Penelitian ini menggunakan kriteria kemiripan judul penelitian dengan
penelitian yang pernah dosen lakukan, jabatan dosen. mata kuliah berdasarkan
konsentrasi, paper dan bimbingan skripsi. setiap kriteria memiliki bobot dan cara



L]

mendapatkan bobotnya masing-masing. Seperti pada tingkat kemiripan penelitian,
digunakan perhifungan dengan mencan vektor semantik leksikal hingga didapatkan
bobotnya. Hasil kuisioner digunakan untuk kemudian diuji dalam aplikasi yang
telah dibangun hingga didapat kesimpulan bahwa tujuzn dar pembuatan aplikasi
telah tercapai. Pengujian hasil kwsioner dengan aplikasi pembimbing skripsi
menunjukkan bahwa keakuratan sistem pendukung keputusan mi yaitu 53.8%

pembimbing dan dosen pmw? tugas akhir mahasiswal Yani Ranius. A, 2014)
pemah dilukukan dengan menggunakan metode AHP. Kritenia yang digunakan
adalah Jenjang akademik. kualifikasi pendidikan, golongan, dan jumlah bimbingan
serta jumlah mahasiswa yang diuji. Hasil dari penelitian ini adalsh bobot dari
masmgmdusen yang dibandingkan secara berpasangan, Metode ini sudah
mampu memberikan pembobotan dari masing-masing dosen namun masib belum
mampu untuk dijadikan landasan dalam pemilihan dosen pembimbing dan dosen
pelglﬁ korena tidak adanyn proses pengujian sehim'#%snp.ﬁéllmn dapat
100% tepat.Dalam penelitian menggunakan metode ELECTRE untuk penerima
pinjaman bantuan SAMISAKE(Putra, 2015). Metode ELECTRE digunakan untuk
melakukan perhitungan dengan membentuk sebush tsbel yang ternormalisasi,
melakukan penentuan matriks "'n-’.i perbandingan berpasangan concordance dan
discordance dan perangkingan hasil akhir dengan 12 kriteria indikator analisis
kredit 5C. Indikator 5C terdin dari Character (kepribadian), Capacity (kapasitas),
Capital (modal), Colsteral (jaminan), dan Condition of Economy (keadaan

perekonomian). Akan tetapi amalisis 5C mempunyai kelemahan karema masih



menggunakan  variabel  kualitatif yang memerlukan obyektifitas dan
profesionalisme petugas penyeleksi dalam melaksanakan tugasnya. Berdasarkan
hasil pengujian kelayakon oleh 20 responden, Variabel tampilan mendapat
penilaian sangat baik (31%), baik (42%) dan cukup baik (27%), Variabel

Kemudahan Pengguna mendapat penilai ngat baik (7.5%), baik (55%) dan

ja Sistem mendapat peniloion

keputusan yang diambil bisa lebih objektif.



1.2, Keasllan Penelltinn

Tabel 2. 1. Matriks literatur review dan posisi

Judul

penelitian

Penentuan Dosen Pembimbing menggunakan metode AHP dan ELECTRE

le:mvgtm siiem -

Perhundingum

1 Swiem Pendukung 1 Penentuan dosen pem iha Metode yung dipunakan
Keputu=an Penenhmn dmﬁ'ﬁk, B ang kera prikick di Teknik i adalsh metode AHP
Dosen Pembimbing Micdin fumal Wusm Informpinks:  Unsur dopm |5 dengan miodcl mnng,
Kena Pruktek Dengan | Informatiks mmubn AHP | dipecahkan dengan SPK karena sedangkan melode yang
Metode Anabrtical Vol.7 Penode | maode] Rating merupakam snloh sain akmn digunokan stninh
Hierurchy Process Juli 2015 bl masalik semil pengzgabunpgan antara
Model Ratme terstruktur dimans walaipun metode AHP dengan

silwhan tersebut terjadi ELECTRE
gr-ulimyr dlum misin A
triupi termasok mzsaloh yong | elihat | 1 51
kompleks dan belim m cnzzan baik
ki e o | R i

dan pethitungan yang kehutubr

pasti schingea lebih menzamh
“kepada sobjcktifitas dolam
e

7 | Sistem Pendukung Tan Septuna, | T h’i :ﬂmmﬂ;ﬂkﬂ} I:uui].i:hr hﬁ!iﬁm ini masih Perbedann dalom
Keputusan Penentu Mohommod penelitiin i adalah w tdemgan | dapot dikembangkan penclittan 1m selun pada
Dosen Pengun Dan Irfun 'ﬂﬁfﬂi'rﬁ‘:&ﬁnn hm‘v:uu.m Jebih lanjut seperti metode yang digunakan,
Pembimbing Tugss Aldy Rinldy imiplementasi | menambah knteriz vurizbel vang menjodi
Akhir Mengzunakan | Ammady mictode SAW dalum Mﬁmm spesiitkasi dosen ngar | poramater juga berbeda.
Furry Multiple Beki Suhoeki | pen entuan dose o |-dlnn perdbinshing: secum Tehit ketat
Annbute Decrsion in Jurmal




Tabel 2.1. Matriks literatur review dan posisi penelitian
Penentuan Dosen Pembimbing menggunakan metode AHP dan ELECTRE (Lanjutan)

No | Juduol ﬁlﬁ. Tujuun Penclition 1l -Soman aton Kelemahun | Perbandingan
o
Publikasi, dan l
Tahun
Making Dengan Online m:p:?uhn optiomal sestmap spe fikas dalam peryelcksn
Simple Additive Informatika,_ | pembsmbing ' dosen pengntj: dan penentunndosen
Weighting 2ilh pembimtbing ‘penguii dan
{Studi Kasus: Jurusan pembimbing.
Teknik Informatikn pentatitan batas
Uin Sgd Bandung) um“iihn
it
flcksibel sant
digunakan.

3 | Perancangan  Sistem | Aseul  Mengetmhin spakah | krerm dan altemant menjadis |, Sistemn yani dibou Penulis ndak hanya
Pendukung Keputusan | Abdallah. metode AHP dopot | penentu ketepatan mmath schatas meclakukmn perincangan
Dalam Menur Wabyu |'dicenakan uniuk siitem glolom membenkan | pemnonmran numun jugze membangun
Permbthan Dosen | Pangzestln. pemlihan dosen keputusan pemilibon dosen sistem pendukung
Pembimbing  Sknpsi | Jumal himbmg pembimbing  skripsi.  Bobat keputusan penentuan
Berdasarkan Edulkisi dan E:Thm minat | paling besar yang merupukan dosen pembimbing dan
Minar Sahasswa | Penelitian p  lads pada - kfiteria pengui,
dengan Meinde AHP | Informarla, Juringan kompoter {C2) sohesar
{ Anadvtical 1% 633 % dan kotenn sliermatif
Hierurchy Process) di berdusarkan  prioris global
Universitas yne merpalon robungon dan
Muhammadiyah tign kriternin pda pada’

Pontiannk alternotif A5 schermr 297 %




Tabel 2.1. Matriks literatur review dan posisi penelitian
Penentuan Dozen Pembimbing menggunakan metode AHP dan ELECTRE (Lanjutan)

No | Judul Pencliti, Tuguan Pepclition | Kest Perbandingan
Media
Publikasi. dan
 Tohun
4 Sistemn Penunjang | Yani Ramos, | implementas) mmrluggmu.hu Metode yang digumakan
Keputasan E-Journal metod: AHPdalam | metode AHF Kritena yang humva AHP, sedangkon
Penctapan  Dosen | Bina Dhamfis, | pericniuan Posen adalah Jemjurg , masth pemils akan
Pembimbing ol cmahar Pembimbinzdan | skademik, kualifikas mengrunnkon
danPenpun  Skipsi | 2014 Diosen Penpup ‘pendidikan, polonzan, dan penggabungan antara
Dengan jumlah bimbingan seri jumlah dun metode yartu AHP
Mengpunnken muhasiswa yang dm;l. Hasil - dan ELECTRE
Metode AHP. dari penelition i adalab bobat | p
e momng-masng doscn :
vang dibmdingkan secar p:uguﬁmm !
bermusangan. Metode ini sudeh validitnsmyu belum
M memberiian dapot 00 fopal
pemboboatan dan mosing-
musng dosen.
5 | Swiem Pendukung Ad w&: Membangrmm Kesimpulon dalom penelition (Ml akuras: misth
Keputusan Penentuan | don Husmi npliknsi SPK yang | ini sdaluhbahws tujsan duri iﬂiqﬁm;,:lhul
Pembimbing Sknpsi | Thambem, mampu melakukan | pembusto aphkas: wlsh
Mem Kharnnah, rekomendasi dosen | tercapai, Pengujian hasil qllndr
Metode Anaiytical MNih punhmhmg kuisimner dengnn aplikasi’ %*ﬂgm
Higrarchy Process | pembimbing skripsi
kriterin yamz - memmjukkan bahwa bert mﬁmk
dimpikan keskunstan sistem pendubung | | mehingkatkan nilai
- | Koputusan ini yain S28% | akirasi




Tabel 2.1. Matriks literatur review dan posisi penelitian
Penentuan Dosen Pembimbing mengounakan metode AHP don ELECTRE (Lanjutan)

Mo | Judul Pencliti, Tujun Penelition | Kest “Soron atnn Kelemalun | Perbandingan
Publikasi. dan l
 Tohun
i Sistem  Pendukung | Amul Yagin, hum 'hﬂ:qﬂlnmx hasal ﬁﬂiﬂlpﬂuh:hmg Sastemn yang dibangun
Keputasan Ema Utnmi, m*mg ststem kqﬂiﬂ:]:uuurukkm menggunnkan metode
Penentuan Dosen Embn Tuufig. 7 i Kepuiusan : wang berbedn dan hanya
Pembimbing Dengan | Luthii i Mmjuil‘.m'. angka I:b:l'h dilakukan penentusn
Metode Logkn Furzy :mm bun'h'ni'; dnﬂﬂt Reesuninn 7% sesunpidmgsen m iamhahan terhadap dosen
nsiomal Fuzzy dan” pemmgukkan ; kecerdasan dalam pembmabing, sedangkan
informutiks, elihnz sejouhapn | manual. Hasil penguijion int ‘pengolahan afuran rule | sistem penunjong
1014 sistem dapat har scwum : keputusan vang
diterapkan. persentase sinfistik biasa dori t-m-unuﬁt ditmwarkan juza untuk
data histor, dae bn:rr]'m : mieneniukan dosen
mungkin sajs ini kurang penurn) Juga | peoguil
ihowrat. m:.lmukult HIH!
pomnan foctua
jurusan dalam
;'M.un
harena sistom bany
T

i)




2.3, Landasan Teorl

Sistem Pendukung Keputusan sebagai sistem yang dapat diperluas untuk
mampu mendukung analisis data dan pemodelan keputusan, berorientasi terhadap
perencanaan masa depan, dan digunakan pada interval yang tidak reguler dan tak
terencana. Beberapa ahli mendefinisikan sistem pendukung keputusan dengan
berbagai definisi yaitu® :

1. Little

atau lebih kapabilitas manipulasi masalah umum yang diperfukan untuk
pengambilan keputusan).

3.Keen (1980) menerapkan istilah Sistem Pendukung Keputusan “untuk situasi
dimana sistem ‘final’ dapat dikembangkan hanys melalui suatu proses
pembelajaran dan evolusi yang adaptif” Jadi. ia mendefimisikan Sistem



Pendukung Keputusan sebagal suatu produk dan proses pengembangan
dimana pengguna  Sistem  Pendukung Keputusan, pembangun  Sistem
Pendukung Keputusan, dan Sistem Pendukung Keputusan itu sendiri mampu
mempengaruhi satu dengan yang lainnya, dan menghasilkan evolusi sistem dan

pola-pola penggunaan.

Sistem Pendukung Keputusan merupakan suatu pendekatan {metodologi)
untuk  mendukimng penpﬂ!thn keputusan. Sisem Pendukung Keputusan,
menggunakan CBIS yang fleksibel interaktif, dan dopat diadaptasi, yang
dikembangkun untuk muthimr.lg solusi untuk masalah uunﬁjlmm spesifik yang
tidak terstrukiur. Sistem Pendukung Keputusan menggunakan data, memberikan
antarmuka pengeuna yang mudah dan dapat menggabungkan pemikiran pengambil
KeputusanSebagsi  tumbahan,  Sistem  Pendukung  Keputusan  biasanya
mengeunakan berbagai model dan dibangun (sering oleh, pengguna akhir) oleh
st proses interaktif dan iteratif. a mendukung semun fise pengambilan
keputusan dan  dapat memasukkan suatn komponen pengetaliuan Sistem
Pendakung Keputusan dapat digunakan oleh pengguna tunggal pada satu PC atau
bisa menjadi berbasis web untuk digunskan oleh banyak orang pada beberapa
lokasi.

A Meiode AHP
Turban er of. (2003) menyatakan babwa AHP (dnabvtical Hierarchy Provess)
adalah suatu metode yang unggul untuk memilih aktifitas yang bersaing dengan

mengounakan kriteria khusus, Krteria dapat bersifat kuantifatif dan kualitatif. AHP

merupakan salah satu metode pendukung pengambilan keputusan yang dapat



membantu pengambil keputusan dalam membuat keputusanya, pemikirannya
sehingga keputusannya lebih efektifitas. AHP dapat melakukan pengambilan
keputusan untuk permasalah multikriteria yang kompleks menjadi susunan hirark
dengan input utamanya adalah persepsi da manwsia. Dalam  melskukan
pengambilan keputusun adalah dengan car mengmmakan matriks perbandingan
berpasangan. Matriks: perbandingan ‘berpassangan digunakan untuk memperoleh
bobot kepentingan (prioritas) dan setiap kriteris penentu keputusan.
Dolam menyelesaikan masalah: dengan menggunakan metode AHP perlu

dipahami bebernpa prinsip dasar, antara lain sebagai berikut:
I. Membuat hierarki

Maemiecah sistem ymng komplek menjadi element-element  penduking,

mienyusun secara hierarki dan menggabungkannya.,
2. Penilaian kriterin dan altermnatifl

Kriteria dan alternatif dilakukan dengan perbandingan berpasangan digunakan

skalo Y yang ditungukan pada tabel 2.2

Tabel 2.2 Penilaian kriteria din altenatif
Milal Ard Keterangan
1 Sama Pentingnya Kedua Knteria memiliki nilai yang sama

3 Sedikit Lebih . Salah satu kriteria dinilai sedikit lebih penting
Penting berdasarkan pengalaman dan penifaian

Satu elemen sangat disukai dan secara praktis

5 Lebih Penting dominasinyn sangat myata, dibandingkan

dengan elemen pasangannya

Satu elemen terbukti sangat disukai dan secara
7 Sangat Penting praktis dominasinya sangat nyata.
dibandingkan dengan elemen pasangannya.
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Tabel 2.2 Penilaian kriteria dan alternatif (lanjutan)

Mutlak Lehih
Penting

Satu elemen terbukti mutlak lebih disubai
dibandingkan  dengan  pasangannya, pada
keyakinan tertinggi.

2.4,6.8 | Nilai Tengah

Diberikan bila terdapat keraguan penilaian di
antars  dua  fingkat  kepentingan  yang

ndingan berpasangan.

Untuk mendapatkan nilai dari masing-masing nilai matriks adalah dengan
membandingkan satu element operasi terhadap elemen operasi lainnya pada tingkat
hirarki yang sama. Untuk mendapatkan nifai a,, adalah dengan cara
membandingkan kepentingan elemen operasi 0 dengan elemen operasi 0y sendiri
sehingga nilai a;,adalah |. Cara yang sama digunakan pada elemen operasi yang
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lain, jika dibandingkan dengan dirinya sendiri maka nilai diagonal matriks
perbandingan diperoleh nilai 1. Nilai a, ;adalah perbandingan kepentingan elemen
operasi O,terhadap elemen operasi 0, Besamnya nilai axjadalah 1/agyvang
menyatakan tingkat intensitas kepentingan element operasi 0, terhadap element
operasi 0z,

Wi=Wis I;'iwifb;‘i‘“’h

keputusan yang berbasis multi kriteria yang berasal dari EROPA pada tahun 1960-
an. ELECTRE berasal dari kata ELimination Et Choix Traduisant la RealitA atau
dalam bahasa Inggris berarti Efimination and Choice Expressing Reality.
ELECTRE mempakan salah satu metode pengambilan keputusan
multikriteria berdasarkan pada konsep outranking dengan menggunakan
perbandingan berpasangan dari alternatif-alternatif berdasarkan setiap kriteria yang
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sesual. Metode ELECTRE digunakan pada kondisi dimana alternatif yang kurang
sesusl dengan kriteria dieliminasi dan alternatif vang sesuai dapat dihasilkan.

Dengan kata lain, ELECTRE digunakan uniuk kasus-kasus dengan banyak
alternatif namun hanya sedikit kriteria yang dilibatkan .

sama seperti pendekatan utilitas berbasis lain seperti AHP dan MACBETH.
Kelemahan utama dari metode ELECTRE adalah ketika tujuannya adalah untuk
menghitung skor keseluruhan untuk setiap alternotif, metode ELECTRE tidak

cocok dan metode scoring lainnya harus diterapkan.



17

I.Metode Classical ELECTRE berasumsi bahwa semua kriteria tersebut pada
general tingkat yang sama dan tidak mempertimbangkan kemungkinan bekerja
dengan subset kriteria dalam struktur hirarki.

Langkah pertama yang dilakukan dalam pemyelesaian masalah mengguanakan

piliban dari alternatif ke-i dalam hubungannya dengan kriteria kej,
2. Pembobotan pada matriks vang telah dinormalisasi
Setelah dinormalisasi, setiap kolom dari matriks R dikalikan dengan bobot-
bobot (w;) yang ditentukan oleh pembuat keputusan. Sehingga, weighted
narmalized matriv adalah V= R yang ditulis sebagai :



I8

25)

V=W
Tii Wi - Wil Walp w0 Wil
[F‘n oz e Vg | [Wi?'n Wilaz o Wyl \
E
g e W
Vg VPme Y w,r b

dimana W adalah matriks pembobotan, R matriks yang telah dinormalisasi

Untuk menentukan nilai dari elemen-elemen pada matriks concordance
adalah dengan menjumlahkan bobot-bobot yang termasuk pada himpunan
concordance. Secara matematisnya adalah sebagai berikut :
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Cir = Ljec,, W) (29)

Untuk menentukan nilai dari elemen-elemen pada matriks discordance
himpunan bagian discordance dengan maksimum selisih nilai seluruh

Ji= 0, jika Cyi<¢ (2.13)



b, Menghitung matriks dominan discordamce
dengan bantuan nilai thresholdd :

m (m—1)
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Tabel 3.1 Kuisioner skala kepentingan

Kntenia Skala Perbandingan Knteria
| 9 |8 7|6 |54 (3 [2(1[2]3[4]|5]|6|T7 |89 2
I 9 |B 7|6 |5 |4 (3 (21 [2]3 |4]|5]|6|T7 |8 |9 3
1 9 |8 |76 |54 (3 [2([1[2]3|4]|5|6|T|8|9 n
2 9 |8 7|6 |5 |4 (3 [2([1[2]3[4|5]|6|7 |89 3
2 g |8 |76 (5[4 |3 [2 23 [4[5[a[T |89 o
3 0 |8 |7 |6 a (4 |3 @01 2034|567 |80 n
M 9 | B |76 |54 & [20001 [2]3 |45 |67 |8 |9 ni

Kuisioner dibuat dalam bentuk hardeopy dimana siat narasumber mengisi,
sebelumnya telah dilakukan wawancara dan penjelasan cara mengisi kuisioner

yang telsh disiapkan.

Pada tabel 3.1, narasumber melakukan pemilihan skala kepentingan dari
mosing-masing skala perbandiangan krtenia dengan cara di silang atau dilingkari,
dimana nilai yang silang atau dilingkari ini didasarkan pada bobot kriteria tersebut
berdasarkun kriteria lainnya. Jika sis1 kini lebih penting dar sisi kanan maka angka
vang dilingkan adalah 9-1 pada ruas kiri don sebaliknya.

1.3. Redubkisl data

Melakukan pensilalan data-data yang telah diperoleh dari hasil wawaneara
dan kuisioner, kemudian membiang data yang tidok diperlukan dalam penelitian.
3.4, Penentuan Kriteria

Data yang telah direduksi kemudian dilakukan penentuan kriteria.
Perentuan kriteria dilakukan dengan merekam semua nilai skola kepentingan dan
masing-masing prodi yang diwakili oleh Ketua Prodi, dan ketua LPPM sebagm

perwakitan LPPM diwawancarai.




Setiap kriteria yang telah dikumpulkan dari beberapa prodi dan pthak LPPM
kemudian dibandingkan antara satu sama lain, kemudian diambil kriteria yang sama
lebih dari 30% unit yang diwawancarai, sedangkan kriteria vang tidak sama atau
hanya muncul di sama dengan atau kurang dari 50% unit diosbaikan. Tustrasi

penentuan kritena ditunjukan pada gambar 3.1,

Prodi Kriteria
Prodi A |Krteria a, Kriteria b,
Kriteria ¢, Krileria d

Prodi B | Kriterin b, Kriteria ¢,
| Kriteria d. Kriteria e _ Kriteria a. Kriteria ¢,
Kriteria £ ¥ Knienad, Kriteria e
Prodi C | Kriferia w, Kriterla ¢ L4
Kriteria d, Kntena e
Prodi D | Kriteria a. Knteria b,
Kriteria e

Gambar 3.1 Hustrasi penentuan kriteria

Kriteria yang sama ini kemudian diperlihatkan kembali ke Ketua Prodi dan
Ketua LPPM yang sebelumnya telah memberikan koennmyn. Jika disetui, maka
akan dilanjutkan ke thap AHP, namun jika tidak akan dilakukan pendekatan
lainnyn dalam menentukan kriteria vang digunakan dalam penentuan Dosen
Pembimbing hingga seluruh narmsumber menyefujui kniteria yang digunakan.
1.5 Penentuan nilal bobot mwlmm

Narasumber dalam penelitian ini sebanyak enam orang vang terdiri dari
ketua prodi dan ketua LPPM. Diata yang didapatkan diolah menggunakan metode
AHP melalui tahapan dan menggunakan persamaan yang telah dijelaskan pada bab

sebelumnya.



Nilai skala kepentingan dari masing-masing unit kemudian dihitung nilai
eigen vector. nilai CI dan mlai CRoya. Setelsh nilai CT dan CR telah < 1006 atau
konsisten, makan nilai eigen vector dari masing-masing unit bisa dijumiahkan dan
diambil nilai rata-ratanys. Nilai rata-rata inilah yang akan menjadi nilai bobot

kriteria. [lustrasi penentuan bobot knteris dar rata-rats milad eigen vector

ditunjukan padn tabel 3,2;
Tabel 3.2 Contoh mencari rafa-rata nilai eigen vector
Nilai Prioritas {eipen vecior) Normsumber Nilai Prioritas
Kriteria | Muyrasumber | Narasumber | Narasumber | Nargsumber [ Rata-rata per
A B £ N Kriteria

€l | 007 50 .54 0.14 031
(&) 0.15 0.26 0.09 0.51 0.25
3 039 (.15 023 029 027
C-N 0.39 0.08 0.15 0.086 0.17
' Tol [ 100

3.6 Penentuan dosen pembimbing dengan ELECTRE

Nilat W vang didapatkan dani nilai rata-rata eigen vector pada tahap AHP
kemudian diolah menggunakan metode ELECTRE dengan tahapan yang telah
dijelaskan pada bab sebelumnys. Metode ELECTRE dalam penelitian ini
digunakan untuk mengeliminasi dan memberikan bobot perangkingan pada setiap
alternatif vang tidak tereliminasi dengan cara menjumlahkan nilai elemen matriks
agregasi dominan.

Nilai bobot setizp alternatif diisi oleh staff Program Studi masing-masing
untuk menghimdar kesalahan. Nilai bobot alternatif ini kemudian divalidasi dengan
kembali menemui Ketua Prodi dari masing-masing prodi dan menunjukan hasil

pembobotan setiap alternatif terhadap kriteria. Jika telah sesuai maka data bobot



s

alternatif akan diolah menggunakan metode ELECTRE, namun jika belum sesuai
maka akan dilakukan pembobotan ulang terhadap setiap alternatif.

Penentuan dosen pembimbing tidak dilakukan persatu mahasiswa, namun
dilakukan pertema besar dan kelompok meahasiswa, Hustrasi dari penentuan dosen
pembimbing ditunjukan pada gambar 3.2,

Seluruh mahasiswa dibagi menjadi beberapa kelompok(2-5 mahasiswa).
Kemudian beberapa kelompok ini dibagi kembali kedalsm grup tema besar. Hal ini
mermbual saty grup tema besar akan terdini dari beherapa kelompok.

‘Setelah terbag dilakukan pembobotan alternatif sesua dengan temn besar,
karena ito milai bobot alternatif akan berbeda disetiap kelompok tema besar
walaupun altematifnya sama|dosen prodi).

Setelah diberikan bobot alternatif, kemudian diolah menggunakan metode
ELECTRE yang miai W-nya telah didapatkan pada tahap AHP. Hasilnya adalah

alternatiffdosen prodi) yang memenuhi kriteria dan dosen yang fereliminasi.
Hustrasi penentuan dosen pembimbing dengan ELECTRE

Muhzziswa |
Muohasizwa 2
Makzsiswa 3
Muohasizwa 4
]
0
Mahosiswa 7
Maohasiswa &
Mahosiswa 0
Mahasiswa 10

dibagi berdasarkan tema besar

4 N

E "o besar 1 ] [ _tema besar 3 |




"‘.'n-'l:l.]':asiw.'n |

Muhasiswn 7

Muzhasizwa 3 Mahasiswn 9
Mahasiswa 5

Kelompok 3 [ Kelompok &
Muohasiswa 2 Mahosiswa 6
Minhasisvn 4 Mahasiswa §

Mahasiswa 10

Bobot menyesuaikan tema besar

diberikan bobot alternatif kepadn seluruh dosen sesusai dengan tema.

| e | e | 1 -

w | W=

i Y

s [ |

Dasen]

Dosen 2

Deisenn

r

Elimmas:

Diosen |

“Elimimnasi

Dosen 2

Gambar 3.2 Nustrasi penentuan dosen pembimbing dengan FLECTRE

3.7. Evaluasi Model

Dosen-n

Evalunsi model dilakukan dengan beberapa analisis untuk melibat performa

ELECTRE dan memastikan bahwa model yang dibuat felah sesuai. Analisis

dilakukan dengan beberapa cara antara lgimn :

o Dua altematif dengan nilai kriteria vang sama

e  Selurub alternatif dengan nilzi maksimal untuk semua knteria

s Selurub alternatif dengan milai maksimal untuk semua kriteria

« Satu alternatif dengan nilai maksimal untuk semua kriteria

= Satu alternatif dengan nilai minimum untuk semua kritera

o Satu alternatif dengan nilai krteria nol
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

berbeda sesuai dengan standar dan budaya kegiatan belajar mengajarnya masing-
masing.

Program studi baru yang dipilih adalah program studi dengan jumlah
mahasiswa yang cukup bervariasi. Seperti program studi dengan jumlah mahasiswa

27



vyang sangat timpang seperti program studi 1 Teknik Informatika. Pada tahun
2020-2021, hanya sembilan mahasiswa yang mengambil mata kulish skripsi.
sedangkan pada tahun akademik selanjutmya jumlah mahasiswa yang mengambil
adalah |15 mahasiswa dengan jumlah dosen hanya 9 orang,

Kemudian Program studi lainnya seperti pada Prodi §1 Pendidikan Bahasa

Inggris. jumah mahas

Kuota, Riwayal penelitian | Kuota, Riwayat penelitian
51 Kesehatan _
Masyarakat

roadmap dosen. roadmap dosen.




Tabel 4.1 Tabel Kriteria Perprodi selama Dua Tahun Akademik {Lanjutan)

i T ; ; - :
No program Kriterin TA 2020-2021 Kriteria TA 2021-2022
Studi
Jafung, kesamaan dengan | kesamaan dengan roadmap
81 Teknik roadmap penelitian doser. | penelitian  dosen,  kuota,
3
Informatika jafung, Riwayat penelitian
Dosen.
Jafung, kesumasn dengan | Jafumg, kesamaan dengan
S1 Pendidiknn
4 roadmap penelitiun dosen. | wadmap penzlitian  dosen,
Bahasa inggres
kuota, hubungan emosional | kuota, hubungan emosional
dosen don  mahasiswa. [ dosen  dom . mahasiswa,
kesamaan konsentrasi | kesamaan konsentrasi antarn
5
antara  pencliian dengan | penelitian dengan
mahasiswa yang meneliti. | mahasiswa yung meseliti.
kesamasan dengan roadmap | kesamaan dengan roadmap
S| Hubungan | penelitian dosen, | penelitian  dosen,  kuota,
&
Intemasional | konsentras: mahasiswa. konsentras mahasiswa,
Jjafung.

Kriteria dari program studi lama terfihat stabil dan lebih sedikit karena

jumlah dosen dengan jafung AA din Lektor telah memenuhi juminh mahasiswa

yang mengambil skripsi. Prodi baru seperti 51 Teknik informatika dan HI

melakukan penambahan kriteria. sedangkan prodi baru lamnya seperti PBI tidak

melakukan perubahan kriteria, namun pada prodi ini terdapat satu kriteria unik yang

Pereliti tulis sebagai hubungan emosional dosen dan mahasiswa. Kriteria ini adalah
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knteria yang ditentukan dari latarbelakang mahasiswa dan dosen yang mungkin

didalam proses pembelajaran pernsh tegadi konflik sehingga jika dijadikan dosen

pembimbing akan menghambat kelulusan mahasiswa bimbinganmya.

Peneliti yang juga melakukan wawancara dengan pihak LPPM menemukan
adanya dokumen standar bagi seorang desen yang okan menjadi pembimbing
skripsi mahasiswa }raim:

. PERMENMNQ.&TMM pasal 30 Ayat {3} menjelaskan bahwa
kuota dosen membimbing mahasiswa adalah muksimal 10 Mahasiswa,

2. PERMENPAN No'17 Tahun 2013 Tentang Jabatan Fungsional Dosen Dan
Angka Kreditnya, pada lampiran V1 ditetapkan standar jabatan fungsional Dosen
pembimbing Skripsi adalah Asisten Ahli.

3. Dokumen Standar Mutu UMKT tentang Standar Pembimbingan Tugas Akhir
pada Poin | Pernyataan isi Standur dikatakan bahwa kinerja Dosen pembimbing
Skripst dinilai dari 3 (tiga) kegiatan kinerja yaity & 1) ketessedisan waktu, 2)
motivasi dan perhatian pembimbing, dan 3) kompetensi ];Icmﬁmhmg dalam
membimbing, Sub poin ketiga yaitu kompetensi dosen diterjemahkan oleh
beberapa prodi sebagai kesesuatan degan roadmap penelitian dosen atau jika
belum memiliki roadmap penelitinn, kompetensi dilihat dari Riwayat penelitian
vang dilakukan oleh dosen yang bersangkutan.

Seperti yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, pemilihan kriteria
dilihat dari kriteria yang dominan digunakan oleh program studi diluar yang telah
terstandar seperti kuota dan Jafung. Krteria Kesesuaian dengan Rosdmap

penelitian dosen dan Kesesuaian Riwayat Penelitian dipilih sebagai dua kriteria



lainnya karena digunakan oleh tign dar lima program studi yang dijadikan sampel
dalam penelitian ini. Kriteria penentuan dosen Pembimbing Sknpsi di lingkungan
UMKT kemudian ditetapkan ada empat antara lain kueta memblmbing{C1}),
Jabatan Fungsional dosen pembimbing(C2). kesesualan roadmap(C3) dan
kesesuaian Kiwayat penelltian{C4).

Kriteria yang telsh dikumpulkan dan dilentukan kemuodian dilanjutkan
dengan memberikan nilii bobot dari masing-masing kriteria seperti vang ditunjukan
pada tabel 4.2 berikut.

Tabel 4.2 Penentuan Bobal Kriteria

Nol| Kriena Bobaot K eterangan
Cl | Kuota I Membimbing = 8
membimhing 2 | Membimbing <7
1 Membimbing < §
4 Membimbing = 3
5 Membimbmg < 2
2 | Jafung Dosen | Tennea Peénpajap
P Asisten Ahli
3 Lektor
4 Lektor Kepala
b Guru Besar
Kesesuaian | Tema penclitian tidak sesusi sama sekali
C3 | roadmap dengan rosdmap dosen pembimbing
5 | Tema penelitian masuk dalam Sebagian
kecil rondmap dosen | | sub roadmap)
3 Tema penelitian plasuk dalam Sebagian
roadmap dosen (2 sub roadmap)
4 Tema penelinan masuk dalam bagian
besar roadmap dosen (> 2 sub roadmap)
s Tema penclition sesuai roadmap dosen
i pembimbing
C4 | Kesesuaian i Dosen tidak pemah melakukan riset
Riwayat Penelitian dengan lgma vang sama
Dosen pernah melakukan nset dengan
1 | tema yang sama hanya pada penelitian di
maosa studinvai51/52)




Tabel 4.2 Penentuan Bobot Kriteria (Lanjutan)

No | Kriteria Bobaot Keterangan
Dosen pernah melakukon nset dengan
7 |tema yang sama sebanyak sekali difuar

maosa studi atan sebagai penulis kedua
dengan tema vang sama

Dosen pernah melakukon nset dengan
4 | tema yang sama lebih dari sekali namun
tidak konsisten di tahun-tohun selanjuinya
Dosefi selalu melakukan niset dengan

4.1.2  Penentuan Bobot Kriterta mengunakan AHP
Langkah awal dalam penentonn nilai bobot kriteria menggunakan AHP

dilakukan dengan menentukan nilai skala kepentifgan yang didapat masing-masing
narasumber melalui wawancara dan pengisian kuisioner. Setiap Ketun prodi dan
perwakilan LPPM memiliki nilai skala kepentingan yang berbeda-beda. Hasil
wawangara dengan ketua prodi 81 Teknik Informatika, menghasilkan nilai skala
kepentingan sehagai berikut

* Jafung(C2) sedikit lebih penting dari Kuota(C'1)

+ ' Kesuaian Roadmap(C3) lebih penting dari Kuota(€1)
Riwayat Penelitian(C4) lebih penting dari Kuota(C1)
Kesesunisn Roadmap(C3) sedikit lebih penting dari Jafung(C2)
Riwayat Penelitian( C4) sedikit 1ebih penting dari Jafung(C2)

-

= Riwayat Penelitian{C4) sama penting dari Kesesuaian RoadmapiC3)
Nilai ini kemudian dibust menjadi matriks perbandingan berpasangan yang

ditunjukan pada tabel 4.3.
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Tabel 4.3 Skala kepentingan prodi 51 Teknik Informatika

Kriteria Skala Perbandingan K riteria
Cl 9 |8 |76 |5 |4 (3 [2[1[2]F|4|5|6|T|8 |9 C2
Cl 9 [B17|6 (51413 (21|23 |4]5|6 (7|8 C3
Cl 9 |8 |76 |5 |4 |3 [2 (1 [2]3 |4|506|7|8|%9 c4
C2 9 |B |76 |5 |4 (3 [2([01 2|3 (4]|5]6]|7 |8 €3
C2 @ |B|7|6 |5 |4 [3[2(1[2]|34]|5]|6|7|8|9 C4
C3 9 [B |76 [543 |2 213 [4|5|6|T|RB|9 C4

Pada wowancarn dengan ketun prodi S| Pendidikan Bahasa Ingpris
didapatkansilaiskala kepentingan sebagar berikul
« Kuotn(C1) sedikit lebih penting dari Jafung(C2)
= KoofalCl ) sedikit lebih penting dari Kesesuaian Roadmap(C3)
« Kuofta(Cl) lebih penting dari Riwnyat Penelitian({C4)
« Jafung{C2) sedikit lebih penting dari Kesesuaian Roadmapl C3)
« Jafung{C2) tidak sedikil lebih pentmg tapi tidak sama penting dengan Riwayat
Peneliban{C4)
o Kesesuaian Roadmap(C3) sedikit lebih penting dars Riwayat Penelitian C4)

Nilai i kemudian dibust menjadi matriks perbandingan berpasangan yang

ditunjuknn pada mbel 4.4.
Tabel 4.4 Skala kepentingan prodi S1Pendidikan Bahasa Inggris
Kritena Skala Pecbandingon Kriteria
Cl 9 |B|T7T]|6 (579 Y (s (6|7 |8 (9] C2
Cl @ (B |T|6 (5[4 [F (2 [V |[2[3[4[5[6 |7 |8]|9 €3
Cl 9 (B |76 (54 |3 (2 [1 |23 [4[5[6[7 |8 |9 C4
€2 19 [B |7 |6 |5 (4 f312 (1|23 [4]|5 (6|7 |8[9] €3
C2 |9 (B [7|6 |54 (3 @M1 ]2]|3|4|5|6|7|8[9] C4
C3 |9 [B[T|6 |54 [F |21 [2[3[4]|5|6[T |89 4




Pada wawancara dengan ketua prodi 51 Manajemen yang merupakan prodi
lama didapatkan nilai skala kepentingan sebagai berikut :

= Jafung{C2) sedikit lebih penting dari Kuota{C1)

« Kesenaian Roadmap{C3) lebih penting dari Kuota{C1)

+ Hiwayat Penelitian{ C4) sedikit lebih penting dari Kuota(C1)

+ Keseuaian Roadmap(C3) sedikit lebih penting dari Jafung({C2)

» lofung{C2) sedikit lebih penting dart Riwayat Penelitian(C4)

» _Kesesunian Roadmap{C3) sedikit lebih penting dari Riwayat Penelitian(C4)
Nilai it kemudian dibuat menjodi matriks perbendingan berpasangan vang
ditunjukan pada tabel 4.5.

Tabel 4.5 Skala kepentingan prodi 51 Manajemen

Knierna Skala Pecbandingn Kritena
€l BB 6 [5[4 |3 [20[1 2884 |5 [6f]7 | 859 C2
1 BB Te [5[4 ¥ [2 (1 |2[3 (45067 8]9 C3
cl UG |5 4 3 2001 |2 EES Alsae T B0 4
CElo"s {76 |5 |4 [3 271 |2 58 4NSN60T 189 3
C2o (817 (6|5 |4 W2 1|23 MSE 7089 C4
C3 B R (7 |6 (5[4 @82 [1 ]2 3045678 9 C4

Pada wawancara dengan ketua prodi S1 Kesmas yang juga merupakan prodi
lama didapatkan nilai skala kepentingan sebagai berikt ©
s Jafung(C2) sedikit lebih penting dari Kuota(C1)
= Kesesuaian Roadmap(C3) lebih penting dan Kuota{Cl)
s Riwayat Penelitian{ C4) sedikit lebih penting dan Kuota{C1)
+ Kesesuaian Roadmap(C3) sedikit lebih penting dan Jafung{C2)

+ Riwayat Penelitian{ C4) sedikit lebih penting dari Jafung{C2)




L
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Kesesuaian Roadmap({C3) tidak sedikit lebih penting tapi tidak sama penting

dari Riwayat Penelitian{C4)

Nilai ini kemudian dibuat menjadi matriks perbandingan berpasangan yang

ditunjukan pada tabel 4.6.

Tabel 4.6 Skala kepentmgan prodi Kesmas

Kntena Skala Perbandi K riteria
Cl |49 |87 )|6 (54 | 3120012 4f5[a]7 80| C2
c1 |9 |8 #6105 (43 2134 67|89 3
Cl |9 [LaEle | s3> Bae sile 7 (8|9 4
C2 [ sflBNPT | aalSEaiEni@ | 1 2 @ | S eiiE. 8 9] C3
[ '93765432!3‘-%4:‘:!1'?3*1 C4
@ |9 lE (7|6 Sy B (2 A s e |7 |89 C4

Pada wowancara dengan ketua prodi 31 Hubungon Internasional didapatkan

nilai skala kepentingan sebagai berikul |

Kuot(C1) sedikit lebih penting dan Jafung(C2)

= Kouta{Cl) sedikit lebih penting dari Kesesuaian Roadmiap(C3)

s  Kuota(Cl) lebih penting dari Riwayat Penelitian{C4)

Kesesuaian Roadmap(C3) sedikit lebih penting dan Jafung(C2)
» Riwavat Penelitian{C4) sedikit lebih penting dari JafunpiC2)

» Kesesuaian Roadmap(C3) tidak sedikit lebih penting tapi tidak sama penting

dari Riwayat Penelitian{C4)

Nilai ini kemudian dibuat menjadi matriks perbandingan berpasangan yang

ditunjukan pada tabel 4.7.




Tabel 4.7 Skala kepentingan prodi S1 Hubungan Internasional
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Krteria Skala Perbandingan Knteria
Cl 9 |8 |76 |5 |4 3 (2 [1]2[3([4]5]6 89 2
Cl 9 |B |7 |6 |5 |4 B2 (1 [2]3 |4]|5|6|T7 |8 |9 3
Cl 9 (B |7 |6 &4 |3 [2 (12|34 |5|6[T|8|9 C4
C2 9 |8 7|6 |5 |4 (3 [2[1[2]F(4|5]|6|7|8|9 C3
c2 9 |8 7|6 (5|4 |3 [2.00 [>2]|F|4]|5|6|T7 |89 c4
C3 9 |8 |7 |68 |4 |3 'ﬂ P2 (3|4 (5|67 |89 C4

Wawaneara dan. pemberian kuisiotier terakhir dilakukan kepada pihak

LPPM didapatkan nilai skala kepentingan sebapai berikut !

Jafung(('2) sedikit lebik penting dan Kuota{€1)

Kesesuainn Roadmap(C3) sedikil lebih penting dar Koota(C1)
Kuoota{C1) sedikit lebih penting dan Riveayat Penelition{C4)
Infima(C2) sedikit lebih penting dan Kesesunian Roadmap{C3 )
Jafung{€2) lebih penting dari Riwayal Penelitiani C4)

Kesesuaian Roadmap({C3) lebih penting dan Riwayat Penelitian{C4)

Nilm im1 kemudian dibust menjadi matriks perbandiangan berpasangan yang

ditunjuknn pada mbel 4.8,

Tabe| 4.8 Skala kepentingan LPPM

Kritena Skala Perbandingan Kriteria
Cl |9 [R[T7[6 |5 |4 (3 ]2 )1 ]2|3]4]|5]|6|7 |8 (9] C2
Cl |9 |8 |76 |5 |4 )3 (2|1 [2[F[4|5|6|T|8[(9] €3
Cl |9 |8 |7 |6 |5 |4 312 |1 |2]|3[4[5|6|T7|8([9] €4
€2 19 |8 |76 |5 )4 312 (123456 |T|8[9] €3
€2 |9 |8 |7 |6 804 |3 |2 |1]|2]3[4[5|6|7|8[9] C4
C3 |9 (8|76 |84 (3 |2 (1|23 [4[5|6]|T|8[9] 4




Setelah dilakukan penentuan skala kepentingan, selanjutnya nilai yang ada

dibuat menjadi matnks perbandingan berpasangan dari masing-masing prodi dan

LPPM. Matriks perbandingan pada prodi T1 ditunjukan pada tabel 4.9.

Tabel 4.9 Matriks perbandingan prodi T1

Kesesuaian Riwayat

£ Rugia Jﬂ-ﬁmﬁ Roadmap Pcnelirlriun
Kuota i 1.00° 031 0.20 0.20
Jafungp 3.00 0.33 0.33
Keseuaian Rosdmap |  3.00 EX i 100

Riwayal Penelitian 500 an0 1000 100

Padn Prodi S| Teknik Informatika. Roadmap penelitian dosen menjadi
Eriteriz yang paling penting dan Kuota menjadi Kriteria yang paling tidak penting
karena rasio dosen dan mahasiswa vang mengambil mata kuliah skripsi tidak
seimbang, yaitu lebih banyak jumish mahasiswa dibandingkan jumlah dosen.
Berikutnys adalsh matriks perbandingan berpasangan dari prodi S1
Pendidikan Bahasa Inpggris yang ditunjukan pada tabel 4.10
Tabel 4.10 Matriks perbandingan prodi PBI

Kesesuaan Erwayat

PC Kuota . Roadmap E'Eﬂeiiiiun
Kuota ERLL ; 500
Jafung ! 2.0
K.eseusdian Roadmap 3.00
Riwaval Penelitian 100

Pada prodi 51 Pendidikan Bahasa Inggnis, kuota menjadi hal vang cukup
penting karena rasion dosen dan mahasiswa yang mengambil mata kuliah skripsi
masih mencukupi, schingga program studi mencoba mengikuti semua standar yang

telnh ditentukan oleh LLDIKTI dan Universitas.
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Hal yang berbeda ditunjukan pada prodi S| Kesehatan Masyarakat. Prodi
ini sama seperti prodi 1 Teknik Informatika yang memiliki jumlah rasio dosen dan
mahasiswa yang tidak seimbang, dimana jumlah mahasiswa yang mengambil mata
kuliah skripsi jauh lebih banyak. Hal ini menyebabkan, kuota menjadi kriteria
dengan nilai kepentingan terkecil dan Keseswaian dengan roadmap dosen menjadi

‘ _jem __ : . .. h e :
: 1 dengan prodi 1 Kesmas dan Teknik Info

| Manajemen ditunj



Tabel 4.12 Matriks perbandingan prodi Marajemen

Keseumian Riwmyvat
=5 At lafung Roadmap Penefitian
Kuota - 10D (133 0.20 0.33
Jafung 3.0 1L.0G 0.33 3.00
Keseuaian
l;
Pissiliiin 5.00 .00 L0 EXLI)
Riwavat Penelitian 3.00 0.33 0.33 (KL

Prodi S| Hubungan Internasional memiliki, matriks  perbandingan

berpasangan seperti yang ditunjukan padatabel 4013,
Tabel 4.13 Matriks perbandingan prodi-HI

: Kesouaian Riwayat
e ol Jafimg Roadmap Penelitian

Kuota 1.00 3.00 300 300

Jafung {33 1.00 .13 033
Keseunian ]
I

Howhan 033 3.00 1.00 II 2.00

Riwayat Penelition | 0.20 3.00 0.50 Lo

Matriks Perbandingan berpasanpon  dari  Lembagn  Penelitian  dan

Pengabdian kepada Maosyvarkat ditunjukan pada tabel 414, LPPM vang tidak

mermiliki dosen dan mahasiswo menentukan skaly kepentingan dar masing-masing

kriteria berdasarkan puda dokumen standar yang berlaku,
Tabet 4.14 Matriks perbandingan LPPM

= Keseuann Riwavat
EE Banth Jafung Roadmap Penelitian
Kuota 100 0.33 0.33 3.00
Jafung 3.00 o0 3.00 5.00
Keseuaian =
13
Riecdsisio 3.00 (133 L0 5.0M
Riwayat Penelitian .33 (.20 (.20 LD




Setelah didapatkan matnks perbandingan antar narasumber, selanjutnya

dilakukan pencarian nila eigen dengan menggunakan cara normalisasi matriks yaitu

menjumlahkan hasil perkalian antara kolom dan baris matriks. Sebagal contoh

perhitungan pada elemen 1-1 :

Elemen (1—1) = (1+1)+ (0.333 +3) + (0333 - 3) + (3 - 0.333)

= 3,997
="
Tabel 4.15 Matnks eigen vector prodi TT
E:.-."El:_uiuu Kuotn | Jafung hmi; i Pm“-;ﬁ:j Sum
Kuota 399 1.86 011 0.71 127
Jafung 932 398 1.59 160 16.49
Keseugion Rosdmap | 24.00 10.65 399 4.00 42.64
Riwayal Pepelition | 24,00 10:65 3.99 4.00 42.64
109.04

Hal yang sama dilakukan kepada matriks perbandingan berpasangan

dari prodi lain dan pihak LPPM. Pada prodi 51 Pendidikan Bahasa Inggeris

didepatkan nilai eigen yang ditunjukan pada fsbel 4, 16,
Tabel 4.16 Matriks eigen vectar prodi PBI

Kesesunian | Riwayat
ENalie Kt | Ixfung Roadmap Peneti?ian S
Kuota 198 449 16:65 2500 55.12
Jafung 2.05 3.98 1.65 14.65 2833
Keseuaian Roadmap | 137 315 397 8.3 16.80
Riwavat Penelitian 0.67 L7l 276 .99 9.13
109.38

Nilai eigen pada Prodi 51 Manajemen ditunjukan pada tabel 4.17

berikut i :




Tabel 4.17 Matriks eigen vector prodi Manajemen
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E.Value Kuota | Jafung hé_::;l:;.;n PE::;E:;;:] Sum
Kuota 308 L.37 0.62 225 8.22
Jafung 16.65 3.97 2325 T.98 30.85
Keseuaion Roadmap | 28.00 H.hd 398 16.65 5727
Riwayat Penelitian .04 264 137 am 16.62
112.96

Nilgi eigen pada’ Prodi §1 Kesehaton Masyarakat ditunjukan pada
tabel 418 borkut ini
Tabel 4.18 Matnks eigen vector prodi Kesmas

E Value Kuotn | Jafung lﬁis:dl':::; Pl::]:%';] Sum
Kunta 398 225 (.67 1.7 E.07
Jafing E.6d 197 .43 2.3 1635

'{“"“‘“H | ! 2500 | 1365 3.49 6.64 .
Riwaynl Penelition | 1750 E49 2.59 3.98 4256
106,26

Wilai eigen pada Prodi 81 Hubungan Intemasional ditunjukan pada
tabel 4.19 berikut :
Tabel 4.19 Matriks eigen vector prodi Hi

Keseuman Rivwa
Nilai Eigen RSOt | ity Roadmap Penc]i:t.rifn M

Kuota 308 30.00 949 16.90 646

Tafung o83 397 L.E2 297 9.59
Keseunian

Risacdmap 205 1299 198 fi.64 25,66

Riwavat Penelitian | 1.56 &0 259 309 16.24

I 11.94

Nilai eigen pada Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada

Masyarakat ditunjukan pada tabel 4.20 berikut :



Tabel 4.20 Matriks eigen vector LPPM

E.Value Kuota | Jafung bﬁif;{;ﬁlpn Pijntﬁ?iitn Sum
Kuota 3.07 137 2325 0.30 1689
Jafung 1665 3.08 7.99 34.00 62.62

Kesesuaian e
Wi g.6d 2.65 398 2065 15.02
Riwavat Penelitian | | .86 0.57 11 31.99 7.53
122.96

Setelah ifu dilentukan - rata-rata nilai eigen vector yang di dapatkan

dar masme-masing merssumber yang ditunjukan pada tabe] 4.21.

Tabel 4.21 perhitungan rata-rata nils eigen vector

Nilai Prioritas (eigen vector) Narasumber f'_‘-'iti_!i
b g
Krteria Tl PBI | Manojemen | Kesmos | - HI LPeM | pet
Kriteria
K uota 007 | 050 0.07 0.08 0.54 014 023
Jufung 015 | 0.26 0.27 0.15 0.049 0.5l 0.24
Kesesunion C =
Rosdmap | 039 | %1% | O3 046 RN o 90| 034
Riwayat c g z
Penebiia| 09| 908 [ Q8 0311 0451 506 | 019
§] 0.0 008 006 0.04] 009 0.07 [0
CR 0.01 TR .47 .05 0o (.07 :|=

Setelah didapatkan nilai mta-rata eigen vector, hasil pembobatan oleh

AHP kembali divalidasi kepada narasumber yang membenkan nilai skala

kepentingan.

Dari keseluruhan proses verifikasi dengan narasumber, ada satu ketua

prodi yang awalnya kurang setuju dengan pembobotan vyaitu prodi S1




43

Pendidikan Bahasa Inggris yang menjadikan kuota sebagai kriteria dengan
nilai bobot tertinggi, namun kemudian menerima hasil pembobotan kriteria
oleh AHP jika mempertimbangkan kemaikan jumlah mahasiswa ditahun-
tahun selanjutnya dan keberangkatan dosen vang studi lanjut. Hasil dari

an oleh AHP ditunjukan pada

oo 0,05 0,10 ais o2a 035 a0 0as
Nilwi Eigen Vektor Knteria

Gambar 4.1 Grafik hasil perhitungan pembobotan kriteria dengan AHP



4.L.3 Penentuan Dosen Pembimbing menggunakan ELECTRE

Tools yang digunakan untuk mengolah data didalam penelitian ini adalah
Moatlab versi 202 1. Hasil perentusn dosen pembimbing ditunjukan perprodi untuk
mempermudah penjelasan hasil

Data alternatif disini adalah datas dosen prodi yang akan dijadikan
pembimbing oleh program studi, Pemberian bobot untuk setiap alternatif pada
sebuah tema besar diri kelompok mahastswa ini dilakukan oleh program studi
untuk menghindari kesalahan dalam pemberian bobot slternatif oleh peneliti.

42. Hasil pengolahan data

Proses penentuan dosen pembimbing menggunakan ELECTRE dilakukan
sesuai dengan ilustrasi pada gambar 3.2 tentang ilustrasi penentusn dosen
pembimbing dengan ELECTRE,
421 Hull mélemenqnsl Prodi 1 Teknlk Informatika

Program studi S Teknik Informatika merupakan program studi baru
dengan jumlah mahasiswa yang swalnya songat sedikit, kemudian di tahun
selanjutnya menjadi prodi dengan jumish mahasiswa fesbanyak di UMKT untuk
prodi bam.Tingginya minat anak muda ]:mﬂ.ﬂ teknologi membuat prodi ini
mendapatkan mahasiswa Anghkatan 2018-2019 menjadi hampir enam kali lipat dari
jumlah ditahun sebelummnya.

Jumlah mahasiswa yang sedikit membuat prodi 51 Teknik Informatika

hanya membuat satu kelompok tema besar pada awal tahum pengajusn skripsi, hal



ini juga dipengaruhi oleh konsentrasi mahasiswa yang seragam sehingga peminatan
dan fokus skripsinya pun tidak berbeds jauh vaitu komputasi cerdas.

Jumlah dosen prodi 51 Teknik Informatika pada TA 2020-2021 adalah
sebanyak enam orang dengan jumlsh mahasiswa yang mengambil mata kuliah
skripsi sebanyak delapan mahasiswa demgan judul tlerlampir. Tabel 4.23
menunjukan pembobatan. alternatif pada prodi S1. Teknik Informatika untuk
kelompok sknpsi mahisiswa.

Tabel 4.2 Data Bobot Alternatif Dosen Pembimbing Prodi T TA 2020

[ Alicrnafit | €1 [ €2
Dosen TI1 2
Dosen T12
Dozen TI3
Dosen TI4
Bizen TIS
Dasen TG

(¥ ]

LY Y Y R Y
b | = | | ¢

o | | | o [ |

bl

Robot awal untuk kuota(C1) adalah lima(5) karens beliim ada yang pernah
membimbing sehingga kuots membimbing adalah 10 untuk masmg-masing dosen
otaw berbobot lima(5), Dori data pada tabel 423 dilakukan implementas:
menggunakan metode ELECTRE dan tools Matlab, hingga didopatkan hasil vang
ditunjukan pada gambar 4.2.



‘Cammand Window

matrix corcondance
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TA 20202021

dengan e besar komputasi cendas ditunjukan pada tabel 424,
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Tabel 4.24 Hasil implementasi AHP-ELECTRE pada tema besar komputasi

cerdas TA 2020-2021
Dosen T11 ] Eliminasi
Dosen TI2 |
Dosen T3 |
Dosen T4 { Eliminasi
Dosen TI5 'y
Dosen TI6 2 Daminan

Selanjutnya dilakukan hal yang sama pada TA 2021-2022 dalam penentuan
dosen pembimbing. Pada tahun akademik 2021-2022 didapatkan beberapa variasi
tema besar vuiu Rekayosa Perangknt Lunok, Evaluasi Keamanan, Komputasi
Cerdas, Jumlah mahasiswa yang mengambil mata kuliah skripsi adalah sebanyak
115 orang mahasiswa. Bobot setiap alternatif terhadap krtena pada tema rekayasa
peranigkat lunak ditunjukan pada tabel 4.25

Tabel 425 Data Bobot Alternatif Dosen Pembimbing Prodi T1 TA 2021-2022
pada tema Rekayasy Perangkat Lunak

a | @2 | capl.ce |
Diosen TI1 3 2 | 1
Dosen TI2 5 1 | 3
Dosen TI3 5 1 3 £
Diosen T4 ] 2 1 3
Dosen TI3 ] 3 3 4
Dosen Tl6 4 2 1 ]
Do=en TI7 5 | 2 2
Dosen TI& 3 ] 2 3
Dosen T19 5 2 1 1

Bobot awal untuk kuota tidak lagi lima{5) karena ada satu dosen yang belum
selesal semua mahasiswa bimbingannya. yaitu Dosen T16 sebamyak dua mahasiswa.
Dari data pada tabel 4.25, dilokukan mmplementasi menggunskan metode
ELECTRE dan tools Matlab, hingga didapatkan hasil vang ditunjukan pada gambar

4.3 berikut im :
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Tabel 4.26 Hasil Implementasi AHP-ELECTRE pada tema besar RPL TA 2021-
022

Alternatif
Dosen T11
Dosen TI2
Diosen T13
Dosen T4
Dosen TI5
Dosen TI6
Dosen T17
Diosen T1E
Dpsen TG

Keterangan |

Eliminasi

Eliminasi

Eliminasi

uamwc:cpuuq

Selanjutnys sdalah penentunn dosen pembimbing untuk tema evaluasi
keamanan informasi. Bobol pada kriteria satfC1) dan kritena dun(C2) tidak
berubah, yang berubah hanya pada bagian kritenia tiga{C3) dan kriteria empat{C4).
Data nilai bobot alternatif {ethadup kritera pada tema evaluasi kesmanan
ditunjukkan pada tmbel 4.27 berikut :

Tabel 427 Data Bobot Alternatif Dosen Pembimbing Prodi T1 TA 2021-2022
pada tema Evaluasi Keamanan
_ Alternatif Ci
Diosen T11
Dosen TI2
Dosen T13
Diosen T4
Dosen TI3
Dosen Tlb
Dosen T17
Dosen TIE
Dosen TI9

o

(]

R IR LR ]

e

L]

| e [ e | | | | ] it | o S
_|._;|._;........_.._._.._.:

TR S Y Y ) P .

]

Bobot awal untuk kuota tetap 3 selain Dosen T16, hal ini dilakukan dengan

asumsi bahwa sefuruh dosen memiliki kesempatan membimbing.



Dari data pada tabel 4.27 dilakukan implementasi menggunakan metode
ELECTRE dan tools Matlab, hingga didapatkan hasil vang ditunjukan pada gambar

4.4 berikut :

hasil agregat
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Gambar 4.4 Implementasi AHP-ELECTRE pada tema besar Evailuasi Keamuonan
TA2021-2022

Tabel 4.28 Huosil Perangkingan dan Perbandingan
Diosen TI
Dosen T12 1
Dosen T3 |
Dasen T14 |
Dosen TIS |
Dosen Tio ] Eliminasi

0
i

(B

Diosen TIT
Dosen TI8
Dosen TI9 |

Eliminasi

Eliminaxi

Y ang terakhir adalah tema komputasi cerdas. Sama seperti poda bagian tema
evaluasi keamanan, nilai krteria pertama dan kedua tidak diubah. Adapun data

bobot alternatif terhadap kriteria pada tema Komputasi cerdas ditunjukan pada table



L
—

Tabe! 4.29 Data Bobot Alternatif Dosen Pembimbing Prodi T1 TA 2020 pada
tema Komputasi Cerdas

Alternatif Cl C2 C3 C4
Dosen TI1 5 2 2 3
Dosen T12 5 1 3 2
Dosen T13 5 | 4 4
Dosen T4 5 2 4 3
Dosen TI3 5 2 2 4
Diozen TIG 4 2 | |
Dosen TIT 5 | | 2
Diazen TIS 5 1 2 |
Dagen T149 3 7 | 2

Dari dota pada tabel 429 dilakukan implementasi menggunakan metode
ELECTRE dan tools Matlab, hingga didapatkan hasil vang ditmrjuken pada gambar

4.5 benkut :
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Gambar 4.5 Implementasi AHP-ELECTRE pada {ema besar kamputasi cerdas
TA2021-2022

Tabel 430 Hasil Peramgkingan dan Perbandingan

PE—
Dosen TI1

Dosen T2 0 Elimminasi
Dosen TI3 |

Dosen T4 0 Eliminasi
Dosen TI5 0 Eliminasi
Dosen TG 0 Eliminasi
Dosen TI7 2

Dosen TI8 I

Dosen TI9 ) Eliminasi
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Hasil dari implementasi didapatkan jumlah dosen yang dapat dijadikan
pembimbing ada empat orang dari sembilan orang. Lima dosen tereliminasi pada
bagian ini.

4.1.1 Hasll implementasi Prodi 51 Pendidikan Bahasa Inggris

Prodi 51 Bahasa Ingeris menjadi salah satu dari tiga prodi dengan jumlah
mahasiswa yang kecil dalam dun tahun pertima dibukanya prodi ini. Berbeda
dengan prodi 51 Teknik Informatika vang pads tabun kedus memiliki jumlah
mahasiswa yang meningkat pesat. Pada tahun akademik 2008-2019, prodi §1
Pendidikan Bahasa Inggris hanya mendapatkan mahasiswa sebanyak 32
Mahssiswn. Huol ini tentu saja mempengaruhi dalam pengambilan mata kuliah
skripsi yang pada TA 2021-2022 hanya sedikit yang mengambil mata kuliah
skripsi.

Pada TA 2020-2021, sama seperti prodi S| Teknik Informatiks, Prodi S1
Pendidikan Bahasa Inggris juga hanya memiliki sstn kelompok tema besar vaitu
Gura/ dosen yang kemudian dibagi rata kepads dosen yang ada diprodi yang
berjumiah lima orang. Tabel 4.31 menunjukan data alternatif dosen pembimbing
pada prodi 81 Pendidikan Bahasa Inggns.

Tabel 4.31 Data Altermatif Dosen Pembimbing S1 PBI

Alternatif € | €2 | 3 | ¢4
Dosen PBII 5 2 2 |
Dosen PBL2 5 3 3 3
Dosen PBI2 5 2 2 3
Dosen PBI4 5 3 3 4
Dosen PBIS 5 3 3 3




Seperti halnya prodi S| Teknik Informatika, bobot awal pada kriteria
satu(C1) adalah lima(5), karena prodi S| Pendidikan Bahasa Inggris juga
merupakan prodi baru yang pada tahun akademik 2020-2021 mengadakan kegiatan
skripsi untuk pertama kalinya.

m tools Matlab untuk diolah.

Gambar 4.6 Hasil dari implementasi metode AHP-ELECTRE dengan tema besar
Guru / dosen TA 2020-2021

Hasil dari implementasi metode AHP-ELECTRE pada data alternatif di
tabel 4.31 ditunjukan pada tabel 4.32 berikut :



L
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Tabel 4.32 Hasil implementzsi tema besar Guru/ dosen TA 2020-2021

Dosen PBI 2
Dosen PBI2 I
Dosen PBIA i] Eliminagsi
Dozen PRI4 i Eliminasi
Dosen PBIS |

Hasil perhitangon metode AHP-ELECTRE memperiihatkan terdapat dua
dosen. yang tereliminasi sedangkan tiga dosen laintya dapat dipertimbangkan
sebagai dosen pembimbing skrips:.

Pada TA 2021-2022, prodi 81 Pendidikan Bahass Inggris jugn memiliki
hanya suiu kelompok tema besar ywitu Gur' dosen walaupun mereka membuka
dun kelas Konsentras:. Dosen prodi 81 Pendidikan Bahasa Inggris mengalami
penambahan satw dosen, namun rasio dosen dengan mahosiswa yang mengambil
mata kuliah skripsi masih cukup, yaite 6:24 dimana semun dosen fidak meEmpunyni
tanggungan membimbing dari tahun sebelumnya. Tabel 4.33 meminjukan data
alternatif dari calon dosen pembimbing

Tabel 433 Data Alternatif Dan Bobot Calon Dosen Pembimbin

Dosen PBLL
Dosen PBI2
Dosen PBI3
Dosen PBI4
Dosen PBIS
Dosen PBIG6

=

;

A
[ Y Y (Y Y

Ly

L]

L]

|..a'-u'-u'-u|..a|..aﬁ
b b | | | | — | B2

LA

Data pada tabel 4.33 diolah menggunakon matlab sehingga dihasilkan nilai

seperti pada gambar 4.7.
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Gambar 4.7 Hasil implementisi menggunakan matlab pada tema besar TA 2021]-

2022

Data pada tabel 433 kemudion dimasukan kedalam tools Matlab dengan
didapatkan hasil pada tabel 4.34 berikut =

Tabel 4.34 Hasil implementasi tema besar Guru/ dosen TA 2020-2021

Alternatif Nilal Agregasi Keterangan
Dosen PBII |
Dosen PBI2 {l Elinrinasi
Dosen PBI3 |
Dosen PBI4 ) Eliminasi
Dosen PBIS 2
Dosen PBIG ] Eliminaxi




Pada tabel 4.32 didapatkan hasil tiga dosen tereliminasi dan tiga dosen yang
dianggap oleh ELECTRE dapat membimbing mahasiswa dengan tema Guru/
dosen.

4.2.3  Hasll Implementas! Prodi S1 Manajemen

Pada tahun akademik 2020-2021, dominasi mahasiswa mengambil tema

Jumlah dosen mansjemen adalah sebanyak 19 Dosen dengan figa dosen
perbantuan dari Universitas Muhammadiyah Surakarta dan enam dosen berstatus
tugas belajar. Sehinggs hanya 10 dosen yang dapat menjadi pembimbing
mahasiswa yang ditunjukkan pada tabel 4.35.
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Tabel 4.35 Data Bobot Alternatif Dosen Pembimbing Prodi Manajemen TA
2020-2021 dengan lema besar manajemen pemnsaran

Dosen MM 4 2 | 2
Dosen MM2 5 3 3 2
Dosen MM3 4 2 3 2
Dosen MM4 5 l 4 i
Dosen MM3 4 l 3 4
Dosen MM6& 3 1 4 2
Dosen MM7 5 2 4 3
Diosen MME 3 2 2 2
Dosen MMY 4 1 2 2
Dosen MMI10 3 2 | 2

Prodi §1 Manajemen menipakan prodi Jama vang telah melaksenakan
kemiatan skripsi disebelum 1ahun akademik 2020-2021 sehingga bobotpada kriteria
satu{C’]) bervariasi. Pada dosen dengan Jafung Tennga Pengajar. bobot kriteria
sam(C1) tidak semuanya lima(5), hal imt karena ditahun sebelumnya pernah
membimbing don terdapat dosen yang mahasiswa bimbingannva tidak selesai tepat
warktu

Diats pada tabel 4.35 diolah menggunakan matlab dan didapatkan nilai yang

ditunjukan pada gambar 4.8 berikut ;



kembali pada tabel 4.36 yang berisikan dosen dengan nilai agregasi.



Tabel 4.36 Hasil implementasi tema besar manajemen pemasaran TA 2020-2021

Dosen MM 1

Dosen MM2
Dosen MM3
Dosen MM4
Dosen MM3
Dosen MMG
Dosen MM7
Dosen MME&
Dosen MMS
Dosen MMI10

Eliminasi

Eliminasi

il [P | = | = D | s |k i [ = '-J%

Diari hasil implementasi, didapatkan dus dosen tereliminasi sedangkon
delapan lminnya dapat diterima menjadi dosen pembimbing pada femn besar
MANSJEmen pemasararn.

Selanjutnya adalah tenia besar manajemen keuangan. Data bobot alternatif
dosen S| Manajemen pada tema besar mansjemen keuangan ditunjukan pada tabel
437 berikut

Tabel 437 Datn Bobot Alernatif Dosen Pembimbing Prodi Manajemen TA
2020-2021 dengan tema besar manajemen keusngan

_ Altermalif | €1 [ cr [ €3 c4
MM 1 2 I
Dosen MM2 5 3 2 2
Dosen MM 3 4 2 7 3
Drosen MM4 5 | 2 2
Dosen MM3 4 | 2 4
Dosen MMG 3 I 2 |
Dosen MM7T 5 2 | 2
Dosen MMWE 3 2 1 2
Diosen MM2 4 3 | |
Dosen MM 10 3 2 I I

Data bobot alternatif puda- tabel 437 kemudian diolah hingga didapatkan

hasil implementasi yang ditunjukan pada gambar 4.9 berikut ;
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Gambar 4.9 implementas: menggunakan matlab pada lema besar manajemen
keuangan TA 2020-202]

Hasil implementasi menggunakan ronls MATLAB ditunjukan pada tabel
438 berikut ini:

Tabel 4.38 Hasil implementasi tema besar manajemen keuangan TA 2020-202 |

Alternutif Kuterangan
Dosen MM

Dosen MM2
Dosen MM3
Dosen MM4
Dosen MM3

A i | = | 2 |4%




Tobel 4.38 Hasil implementasi temn besar manajemen kewangan TA
2020-2021 {Lanjutan)

Dosen MM6 1] Eliminasi
Diosen MMT 1
Dosen MME 1
Diosen MM9 I
Dosen MM1O 2

Dani hasil implementasi. didapatkan satu dosen dari sepuluh dosen yang
tereliminasi dengan nilai agregasi 0.

Tema besar yang ketige pads Tahun  Akademik 2020-2021 adalah
manajemen Sumber Pava Manusia, Nilai bobot altérmatif terhadap kriteria
ditunjukknn pada mbel 4.39.

Tabel 439 Duta Bobot Alternatif Dosen Pembimbing Prodi Manajemen TA
2020-2021 dengan tema besar manajemen SDM

[ Atermatir | c1 cQ [ o3 | Cs |
Drosen MM | 4 2 | 1
Dosen MM2 5 3 ' 2
Dussien MM 3 4 2 2 2
Diosen MM 5 | | 3
Dosen MM3 4 | | 3
Diosen MM6 3 | Z 2
Dogen MM 7 5 2 | 2
Dosen MME 3 2 4 3
Drosen MM9 4 3 Z 3
Dhssen MM L0 3 2 3 2

Duta alternatif seloruh dosen ini kemudian diginakan untuk analisis

metode menggunakan matlab yang ditunjukan pads gambar 4. 10,
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Gambar 4.10 mmplementasi menggunakan matlab pada tema besur manajemen

Tabel 4.40 Hasil implementasi fema besar manajemen SDM TA 2020-2021

SDM TA 2020-2021

Alternatif Nilal Agregasi Keterangan
Dosen MM I
Dosen MM2 2
Diosen MM3 |
Dosen MM4 3
Diosen MM35 2
Dosen MM6 ] Elfiminasi
Dosen MM7 4




Tabel 4.40 Hasil implementasi tema besar mangjemen SDM TA
2020-2021 (Lanjutan)

Dosen MMB& i) Eliminasi
Dosen MM®S 3
Dosen MMIO ) Eliminasi

Dari tabel distas, didapatkan hasil. tga dosen tereliminasi dengan tujuh
dosen dapat menjadi dosen pembimbing skripsi dengan tema manajemen SDM.

Pada TA 2021-2022. mahosiswa dengan yang mengambil tema besar
manajemen SDM jah febil banyak dibandmakan dengin tahun-tahun sebelumnya.
Kepulangan dosen tugas belajar di tahun akoedemik 2019-2020 cukup
mempengaruhi tron pengambilan judul skripsi. Pada TA 2021-2022, dosen
manajemen ada 12 orang, bertambah dua orang dari tahun sebelumnys. Tabel bobat
aternatifterhadap kriteria pada tema besar manajemen pemasaran ditunjukkan pada
tabel 4.41 bertkut

Tabel 441 Dam Bobot Alternatif Dosen Pembimbing Prodi Manajemen TA
2021-2022 dengan tema besar manajemen pemasaran

[ Adermatii| €1 [ €2 [
Dosen MM 5 2 1 2
Dosen MM2 5 i 3 2
Diosen MA3 3 2 3, 2
Dosen MM4 5 [ 4 3
Diosen MM3 E] ] 3 4
Dosen MM6 5 | 4 3
Diosen MM7 5 2 4 3
Dosen MME 3 2 2 2
Dosen MM9 4 3 2 2
Dosen MM 1D 3 2 | 2
Dosen MM11 5 2 k] 2
Dosen MM12 5 2 2 i

Data pada tabel 441 kemudian diolah menggunakan matlab hingga
didapatkan hasil seperti pada gambar 4.11 dengan hasil nilai agregasi ditunjukan

pada tabel 4.42.
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Gambar 4.11 Implementasi menggunakan matlab pada tema besar
pemmTﬁzﬂﬂm



Tabel 4.42 Hasil implementasi tema besar manajemen pemasaran TA 2021-2022

Alternatif Nilal Agregasi Keterangan
Dosen MM 1 i Eliminasi
Dosen MM2 |
Dosen MM 3 3
Diosen MM4 5
Dosen MM35 3
Dosen MMb 5
Dosen MM7 |
Dosen MME 1
Dosgen MMY {l Eliminasi
Dosen MMID |
Dozen MMIL 3
Dozen MMIZ |

Hasil implementnsi AHP-ELECTRE pada tema manajemen pemasamn, TA
202 [-2002 adalah terelimmasimys dua dosen dari dua belas juminh dosen yang
mampn membimbing, Temn besar selanjutmyn adalsh manajemen keusngan yang
ditunjukkan pada tabel 4.43.

Tabe| 443 Data Bobot Alternatif Dosen Pembimbing Prodi Manajemen TA
1-2022 dengan tema besar manajemen keuangan

20

Dosen MM2
Dosen MM3
Diosen MM4
Dozen MM3
Dosen MM6
Dosen MMT
Dosen MME
Dosen MM9
Dosen MM 1O
Dosen MM 11
Dosen MM 12 . 3
Nilai pembobotan tidak banyak mengalami perubahan dari tzhun

| Lt | | L [ oy | o [ s [ Ly [y | s [

Pl | Pt | Bl | it | i | Bt | o | ] e | | it | ot

-.-Jh-l—la-'ll—llu.l—'-.-a'-l-"--ll-l-—%

Pt | [ e | o [ | e [ | b e | i | e

i

sebelumnya yaiu TA 2020-2021, hal im dikarenakan walaopun terjadi penambahan



67

banyak merubah bobot kriteria empat(C4).
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Gambar 4.12 Implementasi menggunakan matlab pada tema besar manajemen
keuangan TA 2021-2022
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Tabel 4.44 Hasil implementasi tema besar manajemen keuangan TA 2021-2022

Alternatif

Nilal Agregasi

Keterangan

Diosen MM

Daosen MM2

Dosen MM3

Dosen MM4

Diosen MM3

Dosen MM6

Dosen MMT

Diozen MME

Diosen MMS

Eliminasi

Dosen MMITD

Diasen MM 11

Eliminasi

Dosen MM [2

= | | ] ] = | | | =] |12

Hasil implementasi menunjukon dua dosen memiliki nilal agregasi nal{0)

sehingga dieliminas: dan tidak biss menjadi dosen pembimbing pada tema besar

marnijemen kemangan di TA 2021 -2022,

Tabel 445 Data Bobol Alternatif Dosen Pembimbing Prodi Manajemen TA
2021-2022 dengan fema besar manajemen SEM

-

Alternatil

Dosen MM |

Dosen MM2

Dosen MM3

Dosen MM4

Dosen MM3

Diosen MM6

Dosen MM7

Dosen MME

Dosen MM9

Dosen MM 10

Dosen MM

Dosen MM 12

oy [ | i | i i) e | | i | | [ E

IJIJIJHL—JM-—IJ—IJ'HIJG

¥
|_l--u.-IJ.|..-—-hJ——I‘-Jh-I—Ig

| | o |t | ] o | 1 | i | s [ | B '—*ﬁ




‘Gambar 4.13 implementasi menggunakan matlab pada tema besar manajemen
SDM TA 2021-2022
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Tabel 4.46 Hasil implementasi tema besar manajemen SDM TA 2021-2022
Diosen MM I
Diosen MM?2
Dosen MM3
Dipzen MM4
Dosen MM5
Dosen MM6
Dosen MM 7T
Dosen MM
Dozen MMO
Dosen MM L0
Dosen MM
Dosen MM12

Eliminasi

Eliminasi

Eliminasi

LlJn:n:hlug-LuJ*__J_.E'

Hasil dari implementasi menunjukan tiga dosen tereliminasi dan Sembilan
dosen dianggap dapat membimbing skripsi mahasiswa pada tema besar manajemen
SDM.

4.2.4  Hasil Implementas] Prodi S1 Kesehatan Masyarakst

Prodi 5! Kesehatan Masyaraks! memiliki 13 dosen yang terdin dan hma dosen
tugms belajur, dua dosen dengan keilmuan yang berbeds vaitu Al lslam
Kemubammadiyahan, Dosen yang dupat menjodi pembimbing pada TA 2020-2021
dan TA 2021-2022 adalah defapan(8) dosen saju.

Penentuan bobot darl setiap altematif dilakukan dengan cara vang sama
seperti pada prodi lainnya vartu denpin meminta dan program studi langsung yvang
menentukan bobot bagi setiap altematif pada sebuah tema besar kelompok
mahasiswa.

Kelompok mahasiswa dibagi menjadi empat tema besar yaitu epidemilogi,

promosi kesehatan, keselamatan kerja, dan administrasi kesehatan., Tabel 4.47
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menunjukan penentuan bobot alternatif dosen pembimbing pada satu tema besar

epidemilogi.
Tabel 4.47 Data Alternatif 81 Kesmas Kelompok Tema Besar epidemilogi TA
20202021
Alternatif Cl L e 8 3 4
Dosen KM 5 2 2 2
Dosen KM2 5 l ! 2
Dosen KM3 5 3 2 3
Dosen KM4 3 2 3 3
Dosen KM3 - 2 2 2
Dizen KMG 5 1 3 3
Dosen KM7 5 l 2 3
Dosen KM# 4 I l z

Dista pada tabel 4.47 kemudian dimasukan kedalam tosls Matlab uniuk
mencaritnhy hasil implementasi AHP-ELECTRE. Hasil dan penzolahan data

menggumnakan Matlab didapatkan seperti pada tobel 4.48 benkut:



0.5830

- -

L I I B |

a.o e

==

Lont Bt Y

Gambar 4.14 implementasi menggunakan matlab pada tema besar epidemilogi

TA 2020-2021

hasil

seperti pada gambar 4.14.
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Tabel 4.48 Hasil implementasi tema besar epidemilogi TA 2020-202]

Dosen KM ] Eliminasi
Diosen KM2 |
Dosen KM3 i] Elimingsi
Dipzen KM4 |
Dosen KM3 il Eliminesi
Dosen KM6 3
Dosen KM7T 3
Dosen KME |

Hasil implementasi pad tema besar epidemiologi menunjukan tiga dosen
tereliminasi atau ketiga dosen tersebut tidak mendominasi alternatif lainnya.
Tema basar lannya adalah promosi Kesehatan, fabel 4.4% menunjukan data

alternatif dan nilai bobot alternatif terhadap kriterta.

Tabel 4:49 Data Alternatif S| Kesmas Kelompok Tema Besar promosi kesehatan

TA 20202021
[ Aternaue
Dosen KM
Dsen KM2
Diosen KM3
Diosen KM4
Dosen KMS5
Bosen KM6
Dosen KM7
Diosen KME
Data pada tabel 449 Diolah menggunakan mutiab hingga didapatkan hasil
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seperti pada gambar 4.15,
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Tabel 4.50 Hasil implementasi tema besar promosi kesehatan TA 2020-202]

Alternatif

Keterangan

Diosen KM

_Nital Agregasl
1

Diosen KM2

0

Eliminasi

Dosen KM3

0

Eliminasi

Dpzen KM4

Dosen KM35

Elimimasi

Dosen KM6

Dosen KM7T

Dosen KME

Lt O ]

Hasil implementasy pada tema besar promosi kesehatan menunjukan tida

dasen tereliminasi korena memiliki nilai agregast nol{0).

Tema besar selanjuinya adalah keselamatan kerja yang difimjukkan pada

tabel 4.51 berikut -

Tabal 4.51 Data Alternatif 81 Kesmas Kelompok Tema Besar keselamatan kerja
TA 2020-2021

[ Alternatit c1 cz | el ci ]
Dasen KMI 3 2 3 |
Diosen KM2 3 I 3 2
Dosen KM3 3 3 2 I
Dosen KM4 5 2 i 3
Dosen KM35 3 2 2 2
Dosen KM6 5 I 1 2
Diosen KM7 5 | 2 2
Dosen KM8 4 | g 3
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Gambar 4.16 implementasi menggunakan matlab pada tema keselamatan kerja
TA 2020-2021
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Tabel 4.52 Hasil implementasi tema besar keselamatan kerja TA 2020-2021
Diosen KM
Diosen KM2
Dosen KM3
Dpzen KM4
Dosen KM35
Dosen KM6
Dosen KM7T
Dosen KME

Eliminasi

Eliminasi

2
E
EI—IG‘—C—J—-I—IEI

Eliminasi

Hasil implementasi pada tema besar keselamatan kera. menunjukan tiga
dosen tereliminasi karena memiliki nilai apregssi nol{) vang artinya tidak
mendominasi altematif lamya. Dosen KM4, KM6 dan KM merupakan tiga dosen
vane menuml AHP-ELECTRE tidak bisa membimbing pada tema int di TA 2020-
ks

Tabel 4.53 Datn Alternatif §1 Kesmas Kelompok Tema Besar sdministras:
kesehatan TA 2020-202]

a [ca |
Dosen KMI 5 2 3 3
Diosen KM?2 A | 3 X
Diosen KM3 3 3 2 2
Dosen KM4 b . 1 3
Dosen KM3 5 2 2 3
Dosen KMG 3 | | 2
Dosen KM7 3 I ¥ 3
Dosen KMB 4 1 3 3




marrix corcondance

Gambar 4.17 implementasi menggunakan matlab pada tema administras
Kesehatan TA 2020-2021
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Tabe! 4.54 Hasil implementasi tema besar administrasi kesehatan TA 2020-2021]

Alternatif

Dosen KMI

Diosen KM2

Dosen KM3

Eliminasi

Dpzen KM4

Eliminasi

Dosen KM35

Dosen KM6

Eliminasi

Dosen KM7T

Dosen KME

..._.J._-;_._::,,_._E
i

Hasil pengolahan data altermatif oleh model AHP-ELECTRE yang dibuat

pada penelitan ini menujukkan tiga dosen pada tabel 4.54 tereliminasi.

Pada tahun Akademak 2021-2022, pembasian tema besar didominasi oleh

epidenuologt.  Hal mi kemungkman akibat dani pandemt covid-19 yang tengah

melanda, Pada Tahun Akademik ini terdapat dun dosen vang masth memiliki

hutang membimbing mahasiswa masing-masmg sebanyak dua dan tiga arang. Data

alternatif pada tema besar epidemilogi ditunjukan pada label 4.55;

Tabel 4.55 Data Alternatif §1 Kesmas Kelompok Tema Besar epidemilogi TA

2021-2022

Dosen KM 5 2 2 2
Diosen KM2 4 | | 2
Dosen KM3 3 3 2 3
Dosen KM4 3 2 3 4
Dosen KM3 5 2 2 2
Dosen KM6 5 2 3 3
Dosen KM7 5 2 2 3
Dosen KMB 4 | 3




matrix corcocndance

1]

1

o

epasao

o am plin-

(=T I I R B =

Gambar 4.18 implementasi menggunakan matlab pada tema besar epidemilogi
TA 2021-2022




Y|

Tabel 4.56 Hasil implementasi tema besar epidemilogi TA 2021-2022

Keterangan

Diosen KM

Alternatif’ _Nital Agregasl
I

Diosen KM2

Dosen KM3

L]

Eliminasi

Dpzen KM4

Dosen KM35

Dosen KM6

ot | = [—

Dosen KM7T

Dosen KME

Bl—

Eliminasi

Pada TA 202 |-2022_ terdapat dua dosen yang lidak mendeminasi alternatif

lainnya sehingga dicliminasi. Tabel 4.57 menunjokan data nilal Bobot allernatif

terhadap kriteria

Tabel 4.57 Dt Alternatif 81 Kesmas Kelompok Tema Besar promosi kesetutan

TAZ021-2022

ternatif 6l | a | a .o’
Dosen KM 3 2 ] ]
Dosen kM2 4 | | 2
Dosen KM3 5 3 2 3
Dosen KM4 o 2 2 3
Dosen KM3 5 2 3 2
Dosen KM6 5 2 ¥ E)
Diosen KM7 5 2 3 3
Dosen KME 4 | 3
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Tabel 4.58 Hasil implementasi tema besar promosi kesehatan TA 2021-2022

Alternatil Nlial Agregasl

Keterangan

Dosen KM

Dosen KM2

Dosen KM3

Eliminasi

Dosen KM4

Diosen KM3

Dosen KMG

Dosen KMT

Dosen KM4

Eliminasi

Berdasarknn hasil implementasi. didapatkan alternatif dengan nilai 0 yang
berarti tidak mendominasi alternatif lainnya sehingga dapat dieliminasi.

Tabel 4.59 Data Alternatif 81 Kesmas Kelompok Tema Besar keselnmaton kerja

TAZ021-2022

ternatif 6l | a | a .o’
Diosen KMI 5 Fa 3 2
Dosen KM2 4 | 2 3
Dosen KM3 | 3 2 2
Dosen KM4 5 2 1 3
Dosen KM3 5 2 i 2
Dosen KEM6 5 2 1 2
Dosen KM7 5 2 2 2
Dosen KM# 4 3 3
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Gambar 4.20 implementasi menggunakan matlab pada tema besar keselamatan
kerja TA 2021-2022
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Tabel 4.60 Hasil implementasi tema besar keselamatan kerja TA 2021-2022

Alternatif _Nilal Agregasl | Keterangan
Dosen KM |
Dosen KM2 ] Eliminasi
Dosen KM3 ] Eliminasi
Dpzen KM4 ] Eliminasi
Dosen KM35 |
Dozen KM6 |
Dosen KM7T |
Dosen KMR il Elfminasi

Hasil implementast mentingukan empat dosen memiliki nilat agregasi nol(()
sehingga dieliminasi dan tidak bisa menjadi dosen pembimbing pada tema besar
keselamatan kerja di TA 2021-2022

Tabel 4.61 Data Alternatif 81 Kesmas Kelompok Tema Besar administras:

kesehatan TA 2021-2022
[ Alternaur

Gt cz2 | Bl ci i
Dasen KMI J 2 3 3
Diosen KM2 4 | 3 4
Dosen KM3 3 3 2 F
Dosen KM4 5 2 i 3
Dosen KM35 3 2 2 3
Dosen KM6 5 2 1 .
Diosen KM7 5 2 2 3
Dosen KM8 4 | g 4
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Gambar 421 implementasi menggunakan matlab pada tema besar administrasi
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Tabel 4.62 Hasil implementasi tema besar administrasi kesehatan TA 2021-2022

Diosen KM |
Dosen KM2 0 Eliminasi
Dosen KM3 ] Elinrinasi
Dosen KM4 i) Elimmimasi
Dosen KM3 I
Dosen KM6 |
Dosen KMT |
Dosen KME ] Eliminaxi

Tema besar terikhir adolah administrasi Kesehatan, jumlzh yang
tereliminasi snma dan jika diperhatikan nilai agregasi dar mising-masing-masing
dosen antara tema besar administrast bisnis dengan tema besar keselamatan kerja

adalah sama.

4.2.5  Hasil implementasi Prodi S1 Hubungan Internasional

Prodi S1 Hubungan Internasional memiliki jumish mahasiswa vang cukup banyak

namun hidak sebanvak prodi ST Teknik Informatika dan tidak sedikit seperti Prodi

SI Pendidikan Bahasa Inggris. Namun dosen dengan jafung yang sesuai pada prodi

S1 Hubungan Internasional sangat sedikit yaitu hanya | dari 6 Dosen pada TA

20202021, Data alternatif dosen pembimbing ditunjukan pada tabel 4.20 untuk

satu kelompok dengan tema yong sama yaitu politik dan keamanan, karena seperti

prodi baru lainnya, Pradi 81 Hubungan Internasional hanya membuka satu

konsentrasi saja bagi mahasiswanya.



Tabel 4.63 Data Alternatif Calon Pembimbing Prodi 51 HI politik dan keamanan

Diosen HII
Dosen HI2
Dosen HIZ
Dosen HI4

o | v | e | e |

) ] Y RO ] R
| Lt | L [ | |
e | | B [ | Lt |

(IR

ssceaod

=
a
I

keamanan TA 2020-2021
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Tabel 4.64 Hasil implementas tema besar polittk dan keamanan TA 2020-2021

Dosen HII ] Eliminasi
Dosen HI2 i Elimineasi
Dosen HI3 { Elfmimasi
Dosen HI4 2
Diosen HIS 0 Eliminasi
Dosen HIG l

Pada tema besar ini, terdapal empat dosen vang terehminasi dan jika
memperhatikan nils) matnks hasil agregat, dapat dilibat bahwa dosen HI4
mendominasi alternatif lainnya yaitu Hl4 > HI6 = HIS

Pada TA 2021-2022. dari data yang oleh program studi, terdapat dua
kelompok tema besar yaitu ekonomi dan pembangunan nasional serta politik dan
keamanan. Jumlsh ini seperltinys meningkst karena dibukanyu dus kbnsentrasi
kelss. Dato gkurast TA 2021-2022 dinunjukan pada tabel 4.32 berkut;

Tabel 4.65 Data Alternatif Calon Pembimbing Prodi HI tema besar ekonomi dan
pembangunan nasional TA 20212022

[ AMermatit | €1 | c2 [ & [ &4 |
Daosen HII 5 l 2 2
Diosen HI2 5 I 1 2
Diosen HI3 3 | 3 |
Dosen HI4 5 2 2 3
Dasen HIS b 2 2 2
Dosen HIG 5 l 2 2
Daosen HI7 5 | 2 3
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Gambar 4.23 implementasi menggunakan matlab pada tema besar ek
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Tabel 4.66 Hasil implementasi pada tema besar ekonomi dan pembangunan
nasional TA 2020-2021

Alternatif Nilal Agregasi |  Keferangan
Dipzen HI i Eliminasi
Dosen HI2 ]
Dosen HI3 0 Eliminasi
Dogen HI4 |
Dosen HI5 fi Eliminasi
Dosen HIG ]
Dozen HIT 2

Hasil implementasi pada tema besar ekonormi dan’ pessbangunan nasional
terlihat bahwa terdapat tiga calon dosen pembimbing yang tidak membimbing
karen terelimnas:.

Tabel 467 Bata Alternatif Calon Pembimbing tema besar politik dan keamanan
TA2021-2022

[ Aternanr | €1 [ 2 c3 [ ]
Dasen HII 5 I 2 4
Dasen HI2 5 I 5 3
Dasen HI3 5 1 | 3
Diosen HI4 5 2 5 2
Dosen HIS 5 2 3 4
Dasen HIG 5 | 4 4
Dasen HIT 4] | 3 3

Daty pada tabel 4.67 dimplementasikan menggunakan roofs MATLAB

sehingga didapatkan nilal dari seperti pada gambar 4,24,
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Tabel 4.68 Hasil implementasi pada tema besar politik dan keamanan TA 2021-

2022
Dipzen HI 0l Eliminasi
Dosen HI2 P
Dosen HI3 il Elimimasi
Dosen HI4 2
Dosen HIS i Elfmimasi
Dosen HI |
Dosen HIT 2

Hasil implementasi pada tema besar politik' dan keamanan terlihat bahwa

terdapat tign dosen yang tercliminasi. Jika melihot don matriks hasil agrgosi, dapat

disimpulkan dun hal vaitu dosen HI2 = HI4 > HI6 = HI5 dimana HI2 mendominasi
tiga altematif lainnya dan HIT > HI4 > HI6 atau dapat dikatakan HI7 mendominasi

disn alternatif lainnya.

4.2.0  Evaluasi Model

Pada bagian ini peneliti melakukan beberapa tahapan seperti yang

telah disebutkan pada bab sebelumnya. Pembahasan evaluasi model

dilakukan persub bagisn evohuas.

4.2.0.1 Dua alternatif dengan nilal kriterla yang sama

Evaluasi model pertama kali dilakukan dengan mengubsh nila

bobot knteria dari setiap alternatif yang ads. Baman ini dilakukan sebanyak

12 kali menggunakan empat(4} alternatif.



Nilai W dalam evaluasi ini tetap sama yaitu menggunakan bobot
kniteria{ W) hasil dari AHP.

Tabel 4.69 menunjukan nilsi awal bobot kriteria yang akan
digunakan dalam evaluasi model ini. Nilai bobot akan ditukar satu sama lain
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Tabel 4.70 kombinasi nilai bobot kriteria Ad —
All ©

. 1 . . 1 HASI]_
Al I ] ] | |
o : : : :
A3 5 I 3
Al

i sy Pumi 1 man mmutm- ELPTTHE Ry
bt ElS DerpasdEgeh aftarmaiiF dun kriresia

Gambar 4.26 Nilai Agregasi matriks Al — A2

Selanjuinya adalah mengubah nilai alternatif tiga(A3) disamakan dengan

alternatif satu(A1). Perubahan nilai bobot ditunjukan pada tabel 4.71.
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Tabel 4.71 kombinas: nilai bobot knteria Al -

Cl C2 A3 4 HASIL
Al 3 2 1 2 0
AZ % 1 2 E) 2
A3 re 2 | 2 i
Ad b I B 2 0

Hasil dan perubahan nilsi bobot pada Al yang disamakan dengan A3
menghasilkannilal sgregasi dimang nilai altematif dus mendominasi alternatif
stu dar alternatif tigai A3) atau dapat dituliskan seperti iniA2>A1=A3. Nilal
agregos ditunjukon pada gambar 4.27.

electret hesmam’ +

L

T—  disp(Tes : Yo coilln EIECTRE 13
1 kmarrim FT TR NE g n EpitEris
- E=1

.| 5 - | -

i E, 0 Gl @

1 s R S T

] 1 1 4 s

¥ 1:

basil sgregat

& a a ]
BeEll

a

T

Gambar 4.27 Nilai Agregasi matriks Al — A3

Selanjutnya adalah mengubah nilai alternatif empat{A4) disaomakan dengan

altermatif sotu{ Al ). Perubahan nilai bobot ditunjukan pada tabel 4.72.
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Tabel 4.72 kombinasi nilai bobot kriteria Al — Ad

cl c2 c3 c4 HASIL
Al 5 2 | 2 o
az| s | 2 3 2
Az 5 | 3 2 o
Ad 5 2 Y e 0

Hasil dari perobahan nilai bobot pada Al yong disamakan dengan A4
menghasilkan nilai agregasi dimana nilai alternatif dua mendominasi alternatif
oty don alternatif cmpat Ad) olou dapat dituliskan seperti im, A2=Al=Ad.
Milai agregasi ditunjukan pada gambar 4.28,

| b ]

' gla:
— gisp | Famis ihan Hangounaian Wecode ETECTEE"] ¢
3 Ml riy DbrpasangEn alTernarif dean kriceris
&= K= |
== E b 1 b
L3 B -} 2 3
T E 1 3 Z
E I 1 2
1

hasil agregat
[ | <]

o o =

=]
L= B < S -

hasil

Gambar 4.28 Nilai Agregasi matriks A4 - A3



Jika ditulisakan keseluruhkannya kedalam tabel, maka didapatkan hasil seperti

pada tabel 4.73.

Tabel 4.73 Nilai hasil dan agregasi perubahan bobot alternatif Al terhadap
altematif lain

Nilai hasil

kombinasi Keterangan

AL A2 [AdglAd

Al Al 0 ] 0 1] Thdak saling mendominasi
Al A3 f 2 ¥ 0 AZ=Al=A)
Al Ad 0 2 n 0 A=Al =Ad

4.2.6.2 Seluruh alternatfl dengan nilal maksimal untuk semua Kriteria
Evaluasi model selanjuinya adaloh dengan - memberikan nilai
maksimal pada semun knferia unfuk melihal apakah ada pernbshan dan
mixdel yang dibuat don agar peneliti dapat menilaikinegja model: Tabel 4.74
menunjukan hasil jika nilaj bobol kriteria maksimal semun.
Tabel 4,74 nilai bobot alternatif maksimal

Cl 2 [k ] 4 HASIL
Al 5 X 5 X |
A2 5 3 3 ¥ 3
Al 5 5 3 3 3
Ad 5 3 ¥ ¥ 3

Gambar 4.29 memperlibatkan hasil ketika nilai bobot knleria
seluruhnya pada angka maksimal atau lima(5). Nilai yang dihasilkan saling
mendominast satu sama lain karena semua alternatif memiliki nilsi bobot

yang sama besar.
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Gambar 4.29 hasil pengujian model dengan nilai bobot kriteria maksimal
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4.2.0.3 Seluruh alternatif dengan nilal minimum untuk semua kriterla

Setelah dilakukan pengujian dengan nilai maksimun, kali ini
dilakukan pengujian jika seluruh nilai minimum. Jika model yang dibangun

Gambar 430 hasil pengujian model dengan seluruh nilai bobot kriteria minimum



2

4.2,0.4 Satu alternatif dengan nilal maksimal untuk semua kriteria
Pengujian selanjutnya adalah dengan mengubah nilai salah sati
alternatif ke nilai maksimal. Nilai maksimal awal dilakukan pada alternatif
satu. Tabel 4.75 menunjukan matriks dengan nilai bobot alternatif satu

Gambar 4.31 hasil pengujian alternatif satu maksimal
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Ketika nilai alternatif satu maksimal. didapatkan hasil alternatif tiga
yang tebin dominan dari alternatif dua A3>A2 sedangkan pada alternatif
dengan nilai maksimal justru tidak mendominasi alternatif lainnya.

Selanjutnya alternatif dua yang memiliki nilai maksimal seperti pada

Gambar 4.32 pengujian dengan alternatif dua maksimal
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Pada gambar 432 terlihat bahawa tidak ada alternatif yang
mendominasi alternatif lsinyakemudian pads tabel 4.77 ditunjukan
alternatif tiga maksimal.

Tabel 4.7 nilai alternatif tiga maksimal

c3

Gambar 4.33 hasil pengujian alternatif tiga maksimal



Tabel 4.78 nilai bobot alternatif empat maksimal

Cl 1 3 4 HASIL
Al 5 2 | 2 1
A2 5 I 2 3 2
A3 s|_ 1] a] 2 o
A4 e e ) S 0
3-
nif-lm alzernaitd

e z

5 - S |

T LS M LI |

1 ¥ 3 B B

s 14 -

o

Gambar 4.34 pengujian dengan nilai altemaif empat maksimal
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Perubahan nilai alternatif ketiga dan alternatif empat memberikan nilai yang

jika dijumlahkan sama Namun pada altermatif tiga yang didominasi adalah

alternatif satu dan altematif empat kemudian pada saat alternatif empat maksimal,

yang diominasi adalah alternatif tiga. Hasil pengujian bagian ini secara keseluruhan

dapat dituliskan pada tabel 4.79.

Tabel 4,79 nilai pengujizn alermail moksimal

Nilai Allernatir | 0 Nilaiasil
I Keterangan
maksimal AL [AR AR A4
Al 0 0 |1 [0 [ASA2
A2 0 0 0 |0 | Tidek saling
mendominas
A 1 2 0 0 AZ=Al-A4
Ad | 2 0 0 AZ=AIFAS

4.2.0.5 Satu alternatif dengan nilal minfmum untuk semua kriteria

Pengujian selanjutnye adalsh dengan melibal bagaimana hasil

keluaran jika nilsi alternatif memiliki nilai mininwm untuk semua kriteria.

Tabel 4.80 ‘mentnjukan nilsl alternatif minimuom disemua kriteria atau

berbobot satul 1 ).
Tabel 4.80 nilai alternatif sxto minimum
Cl 2 C3 4 HASIL
Al 1 1 1 1 0
Al 5 | 2 3 ]
A3 3 I 3 2 I
A4 3 I 4 2 0




107

Pengujian dilakukan menggunakan matlab yang tinjukan pada gambar 4,35,
pada pengujian ini. didapatkan hasil agregasi memperlihatkan alternatif tiga(A3)

Gambar 4.35 pengujian dengan alternatif satu minimum
Selanjutnya adalah mengubsh bobot aliernatif dua menjadi minimum
seperti yang ditunjukan pada tabel 4.81.
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Tabel 4.81 nilai alternatif dua minimum

Cl c2 ca Ca HASIL
Al 5 2 1 2 0
A2 i L A L 0
Al 5 i E) 2 !
Ad 5 1 4 2 0

Hasil pengujian alternatif dua minimum menggunakan matlab ditunjukan

Gambar 4.36 pengujian dengan bobot alternatif dua minimum
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Pada tabel 4,82 dan tabel 4.83 diperfihatkan perubahan nilai altermatif minimum di
laternatif tiga pada tabel 4 82 sedangkan alternatif empat minimum pada tabel 4.83.
keduanya memiliki nilai yang sama yaitu nilai A2 mendominasi alternatif lainnya.

Tabel 4.82 nilai alternatif tiga minimum

hamiLl

L= = -

Gambar 4.37 pengujian dengan bobot alternatif tiga minimum



Tabel 4.53 nilai alternatif empat minimum

Cl

HASIL

Gambar 4.38 hasil pengujian dengan nilai alternatif empat minimum.

L0

Dari keempat pengujin tersebut. dapat dilihat hasil yang diberikan oleh

ELECTRE melalui nilai agregasinya pada tabel 84.



Tabel 4.84 hasil pengujian dengan alternatif bernilai minimum

Nilai Alternatif Nilai hasil
Keterangan
Mminimm Al A2 | AY [‘A4
Al ] ] | 0 A3=A2
A2 ] /] | L] Ad=AL
A3 1] 1 0 0 Al=AZ
Ad ] | 0 1] Al=A2

4.1.0.0 5atu alternatil dengan nilal kriterla nol
Pengujian ferakhir sebelum dilakuknn analisis hasil. adalah
menguboh satu altematif dengan mini nol disemua knterianye yang dimlai
dengan mengubah nilai kriteria pada altermatif satu, vang ditunjuksn pada
tabel 4.85.

Tabel 4.85 hasil pengujian satu alternatif bemilai 0

Cl 2 c3 4 HASIL

Al o] o 0 0 0
A2 5 i 2 3 2
A3 5 1 3 3 2
Al 5 ] 4 3 0

Hasil peng;.u'im dengan nulai nol pada !;Iuruh bobot di salah satu
alternatif yaitu pada alternatif satu menghasilkan nilai dominasi pada
matriks agregat vang dapat dituliskan A3>A2 pads C2, kemudian A2=A3
pada C3. sedangkan pada C4. A2 dan A3 mendominasi A4, Nilai agregasi

ditunjukan pada gambar 4.39,
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Gambar 4.39 hasil pengujian dengan nilai Al adalah nol disemua kriteria
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Selanjutnya dilakukan hal yang sama kepadn seluruh kriteria
sehingga didapatkan hasil seperti vang ditunjukan pada tabel 4.86.

Tabel 4.86 hasil pengujian dengan nilai alternatif nol disalah satu alternatif

Nila Alternatif Nilai hasil
Keterangan
TN Al A2 ‘d Ad
i A3=A2 pada C2
Al 1] 0 I 0 | A2-A3 pada C3
A=A =44 pada C4
A=Al pada C1
AZ 0 0 l 0 [Al=A3 padaC3
Al=A3 = Ad phda C4
Ad 0 i t 0 [AZ=Al-Ad
Ad 0 | 0 0 | AZ=Al=AS

4.3.7 Analisis hasll pengujlan.

Pengujion telah dilakukan dengan beberapa skema untuk memastikan
perfornn dan logika dan metode ELECTRE sebagai penentu dosen pembimbing
telah benar. Dan keseluyrubian pengujian, didapatkan beberapa hosil vang dapat
dituliskan sebapai berikut :

1. ELECTRE mampu merespon perubahan nilai alternatif yang menjadi

Imputanmya.
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2. Pada pengujian dengan menyamakan nilai altermatif, terlihat bahwa
ketiks ada alternatif dengan bobot yang sama, maka akan terjadi proses

I'|' I. i3 -ﬁl FI " ml .1 l
3. Padn pengujian ketika seluruh bobot di moksimalken atau
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